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INTISARI

Putra, Andreas David Setiawan. 2018. “Perbandingan Kata Kerja
Majemuk ~Owaru dan ~Kiru dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Skripsi, Program
Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas
Diponegoro. Dosen Pembimbing Elizabeth Ika Hesti ANR, S.S., M. Hum.

Skripsi ini membahas tentang “Kata Kerja Majemuk ~Owaru dan ~Kiru
dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan
struktur dan makna kata kerja majemuk ~owaru dan ~kiru dalam kalimat bahasa
Jepang serta untuk mengetahui persamaan dan perbedaan di antara keduanya.

Data yang penulis gunakan bersumber dari novel Jepang, subtitle film dan
drama Jepang, serta website Jepang. Penulis menggunakan teknik pustaka dalam
penyediaan data yang diperlukan. Kemudian, analisis struktur dan makna kata
kerja majemuk ~owaru dan ~kiru dilakukan dengan menggunakan metode agih
dengan teknik dasar bagi unsur langsung. Untuk mengetahui kesamaan kelas
antara unsur terganti dan unsur pengganti penulis melanjutkan dengan teknik
subtitusi.

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa kata kerja majemuk ~owaru
dapat melekat pada kata kerja progresif dan pungtual yang bermakna volisional,
dan menunjukkan makna keselesaian aktivitas dalam kalimat. Sedangkan kata
kerja majemuk ~kiru dapat melekat pada kata kerja progresif, kata kerja pungtual
dan kata kerja statif baik yang bermakna volisional maupun non-volisional, dan
menunjukkan makna pencapaian aktivitas atau keselesaian hingga tuntas,
pencapaian perubahan secara total dan kondisi ekstrem. Kedua kata kerja
majemuk tersebut merupakan pemarkah aspek perfektif dalam kalimat.

Kata kunci: kata kerja majemuk, kiru, owaru
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ABSTRACT

Putra, Andreas David Setiawan. 2018. “The Comparison of Compound
Verbs ~Owaru and ~Kiru in Japanese Sentences”. Undergraduate Thesis,
Japanese Language and Culture Department, Faculty of Humanities, Diponegoro
University. Thesis advisor Elizabeth Ika Hesti ANR, S.S., M. Hum.

This paper discusses about “Compound Verbs ~Owaru and ~Kiru in
Japanese Sentences”. The objectives of this research are to describe the structure
and the meaning of Japanese compound verbs ~owaru and ~kiru and also the
similarities and the differences of those two compound verbs.

The data being used are obtained from Japanese novel, film subtitle and
also Japanese sites by using literature study. Then, to analyze the structure and
the meaning of those two compound verbs, distribution method is applied.
Furthermore, substitution technique is applied to describe the similarities and the
differences between those two compound verbs.

Based on the analysis, the compound verb ~owaru is able to attach to
progressive verb and punctual verb which has an intentional meaning. The
compound verb ~owaru in a sentence means to finish of doing something. Then
the compound verb ~kiru is able to attach to progressive verb, punctual verb, and
stative verb which has an intentional or unintentional meaning. The compound
verb ~kiru has three meanings, namely as to finish of doing something completely,
a total changing, and an extreme condition. Both of those compound verbs show
perfective aspect in the Japanese sentence.

Keywords: compound verbs, kiru, owaru
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Berbagai bahasa di dunia mempunyai keunikannya masing-masing. Hal ini berarti
bahwa setiap bahasa memiliki keistimewaan tersendiri yang berbeda dari yang
lain. Keunikan yang dimiliki tersebut sesuai dengan pendapat Chaer (1994:51)
yang menyatakan bahwa setiap bahasa memiliki ciri khas yang hanya dimiliki
bahasa yang bersangkutan. Ciri khas itu dapat berupa sistem bunyi, perubahan
kata, pembentukan kata, pembentukan kalimat, dan sebagainya. Demikian pula
dengan bahasa Jepang yang saat ini tidak hanya digunakan oleh masyarakat yang
tinggal di Jepang saja, namun juga telah banyak digunakan di berbagai belahan
dunia lainnya. Tujuan pemakaian bahasa pun cukup beragam, baik untuk
keperluan belajar hingga untuk pekerjaan sehari-hari.

Wujud keunikan yang dimiliki bahasa Jepang salah satunya dapat
ditemukan pada sistem pembentukan kata. Sistem pembentukan kata dibahas
dalam ilmu linguistik pada kajian morfologi atau /£ #&7 (keitairon) dan sintaksis
atau FCaE#M (fougoron). Salah satunya terdapat pada proses penggabungan kata

yang berakibat pada terjadinya perubahan makna kata sehingga akan berpengaruh

pada kalimat. Meski demikian tidak menutup kemungkinan makna yang



dihasilkan tetap sama atau hanya untuk mempertegas makna unsur kata
sebelumnya. Dalam kalimat bahasa Jepang sendiri seringkali digunakan
penggabungan kata kerja yang berbeda atau sering disebut sebagai kata kerja
majemuk. Penggabungan kata ini terkadang memunculkan makna baru yang tidak
sama dari unsur kata penyusunnya. Ditambah lagi ada kalanya suatu kata bisa
menggantikan kata yang lain atau sebaliknya. Berikut contoh kalimat yang

menggunakan kata kerja majemuk:

(1) FER., Ttz Kkborz, (Tori, 2000:60)

Kinou /sono /shousetsu /wo /yomiowat-ta
Kemarin /itu /novel /PAR /selesai membaca-KL

‘Kemarin (aku) telah selesai membaca novel itu.’

Q) ZONFEF, ZZIChHAETRTCERY o, (Nitta, 2007:40)

Kono  /shougakusei /wa /koko  /ni Jaru  /hon  /wo
Ini /siswa SD /PAR  /sini /pAR  /ada  /buku  /PAR

/subete /yomikit-ta
/semua /selesai membaca-KL

‘Siswa SD ini telah selesai membaca semua buku yang ada di sini.’

Dua kalimat di atas mengandung kata kerja majemuk yang diakhiri dengan bentuk
ta sebagai penanda kala lampau. Pada kalimat pertama, kata kerja yang digunakan
adalah yomiowatta yang merupakan penggabungan kata kerja yomimasu
‘membaca’ dan owarimashita ‘telah selesai’. Kata kerja majemuk pada kalimat
(1) mengandung arti yang sama dengan kata penyusunnya yaitu selesai membaca.

Sedangkan pada kalimat kedua, kata kerja majemuk yang digunakan ialah



yomikitta. Kata ini merupakan penggabungan dua kata kerja yaitu yomimasu
‘membaca’ dan kirimashita yang secara leksikal bermakna mengiris, memotong,
memutuskan atau mematikan. Bila dilihat pada kalimat (2), makna yang
dihasilkan dari kata kerja majemuk di atas seharusnya mengandung makna dari
masing-masing unsur kata yang membangunnya, seperti yang terjadi pada kalimat
nomor (1). Namun pada kenyataannya makna akhir yang dihasilkan menyatakan
suatu kegiatan ‘selesai membaca’. Padahal dari kata kerja majemuk tersebut tidak
ada satu pun makna kata yang menyatakan selesai. Bahkan sebaliknya makna kata
kerja kirimasu tidak disinggung sama sekali. Kemudian kedua kalimat tersebut
sama-sama menunjukkan makna aspek perfektif yaitu menyatakan suatu aktivitas
telah selesai dilakukan.

Dari kedua contoh kalimat di atas terlihat jelas bahwa kata kerja majemuk
~owaru dan ~kiru sama-sama memiliki makna aspek perfektif yaitu selesai
melakukan aktivitas manakala melekat pada kata kerja yomu. Oleh karena itu bila
melihat makna akhir yang dihasilkan, akan sangat memungkinkan untuk kedua

kata kerja itu saling menggantikan. Namun terdapat kasus seperti pada contoh

berikut:
*
3 OmihirznEss v e Bnfkbor, (Nitta, 2007:39)
@) Iz tazxoX0 EEREWEIo &, (Sugimura, 2008:68)
Kare /wa /kanojo /no  /koto /wo /Jkippari /to

Dia /par /kekasih /par /hal  /par /dengan pasti /Par

/omoikit-ta
/berhenti memikirkan-KL




‘Dia dipastikan telah menyerah terhadap segala sesuatu mengenai
kekasihnya.’

Pada kalimat (3) dan (4) di atas, kata kerja pertama yang digunakan adalah
omoimasu ‘berpikir’ yang dilekati oleh kata kerja owarimashita ‘telah selesai’
pada kalimat ketiga dan kirimashita ‘memotong, mengiris, memutuskan, atau
mematikan’ pada kalimat keempat. Tidak sama seperti dua contoh pada kalimat
(1) dan (2) yang memiliki arti ‘telah selesai’ dan menunjukkan aspek perfektif,
pada bagian ini kedua kata kerja majemuk tersebut memiliki arti yang sangat
berbeda dari kata kerja yang menyusunnya dan tidak mungkin untuk saling
menggantikan.

Pada kalimat nomor (3) terlihat bahwa terdapat kata kerja yang tidak
berterima bila dilekati kata kerja majemuk ~owaru namun tidak demikian untuk
kata kerja majemuk ~kiru pada kalimat nomor (4). Meski berterima dilekati kata
kerja majemuk ~kiru, namun makna akhir yang dihasilkan tidak sama dengan kata
kerja yang menyusunnya. Bahkan berbeda bila dibandingkan dengan dua contoh
kalimat pertama. Ini mengindikasikan bahwa kata kerja majemuk ~kiru memiliki
makna yang cukup beragam. Keunikan seperti ini yang seringkali menyulitkan
pembelajar bahasa Jepang, terutama dalam penggunaan kata kerja majemuk yang
menggunakan unsur ~owaru dan ~kiru. Kasus yang terjadi pada kata kerja
majemuk ~owaru dan ~kiru ini sangat menarik untuk dibahas, oleh karena itu
penulis melakukan penelitian mengenai “Perbandingan Kata Kerja Majemuk

~Owaru dan ~Kiru dalam Kalimat Bahasa Jepang”.



1.1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka beberapa rumusan

masalah pada penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana struktur dan makna yang terkandung dalam kata kerja
majemuk ~owaru dan ~kiru?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan kata kerja majemuk ~owaru dan

~kiru?

1.2 Tujuan Penelitian

Ada pun tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan permasalahan di atas

antara lain:

1. Untuk mendeskripsikan struktur dan makna yang terkandung dalam kata
kerja majemuk ~owaru dan ~kiru.
2. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan kata kerja majemuk

~owaru dan ~kiru.

1.3 Manfaat Penelitian

Ada pun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitan ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan dari hasil penelitian ini ialah sebagai referensi
bagi pembelajar bahasa Jepang pada khususnya tentang bagaimana menggunakan

kata kerja majemuk ~owaru dan ~kiru dengan tepat.



2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini ialah agar para pembelajar
bahasa Jepang dapat mengaplikasikan penggunaan kata kerja majemuk ~owaru

dan ~kiru sesuai dengan fungsi dan kaidah yang benar.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, kata kerja majemuk dalam kalimat bahasa Jepang yang akan
diteliti hanya dibatasi pada penggunaan kata kerja majemuk ~owaru dan ~kiru.
Kajian yang digunakan berada pada tataran morfosintaksis yang menekankan pada
struktur pembentukan kata kerja majemuk dan makna aspek dalam kalimat. Di
samping itu, kajian semantik mengenai makna kata yang membedakan antara

kedua kata kerja majemuk ~owaru dan ~kiru juga dibahas dalam penelitian ini.

1.5 Metode Penelitian

Metode adalah cara yang harus dilaksanakan, sedangkan teknik adalah cara untuk
melaksanakan metode (Sudaryanto, 1993:9). Terdapat tiga tahapan strategis dalam
penelitian ini yaitu tahap penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian

hasil analisis data.

1.5.1 Tahap Penyediaan Data

Teknik yang digunakan dalam penyediaan data pada penelitian ini ialah teknik

pustaka yaitu pengumpulan data melalui sumber-sumber tertulis (Subroto,



1992:42). Sumber data yang penulis gunakan dibedakan menjadi 2 yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Data primer diperoleh dari novel berjudul
Kimi No Na Wa karya Shinkai Makoto yang merupakan salah satu novel terlaris
di Jepang pada awal tahun 2017.

Data sekunder ditambahkan untuk memperoleh kecukupan data yang
dibutuhkan. Tambahan data bersumber dari beberapa novel antara lain Sakura No
Ame karya Hitomi Amemiya, Nihon Tanpen Bungaku Zenshuu Dai 17 Maki karya
Tanizaki Junichiro, Yasunari Kawabata, dan Mishima Yukio, serta novel karya
Shusaku Endou yang berjudul Chinmoku.

Selain diperoleh dari novel, data sekunder juga bersumber dari subtitle
drama Jepang yaitu / Litre of Tears, Edison no Haha, Kekkon Shinai, Go Ji Kara
Ku Ji Made dan Kazoku No Uta. Penulis juga menggunakan artikel dari internet
yang bersumber dari www.asahi.com dan www.cnn.co.jp.

Penulis akan memilah data sesuai dengan keperluan penelitian ini,
kemudian mengelompokkan data-data yang telah diperoleh dalam suatu kartu data

dan kemudian dilakukan analisis pada tahap selanjutnya.

1.5.2 Tahap Analisis Data

Menurut Sudaryanto (1993:8), tahap analisis data merupakan tahap yang paling
penting dan sentral dalam suatu penelitian. Analisis data merupakan upaya untuk
menguraikan atau memilah-bedakan suatu bahasa berdasarkan komponen
lingualnya, atau dengan kata lain adalah menentukan identitas lingualnya (Subroto,

1992:55).



Sebagai tahapan puncak penelitian ini, penulis menggunakan metode agih
yaitu metode analisis data dengan menggunakan bahasa yang bersangkutan
sebagai penentunya (Sudaryanto, 1993:15). Teknik dasar yang digunakan dalam
analisis dengan metode agih ialah bagi unsur langsung, yaitu data yang ada akan
dibagi berdasarkan satuan-satuan lingualnya. Dilanjutkan dengan teknik ganti
yang ditujukan untuk mengetahui kesamaan kelas atau kategori antara unsur

terganti dan unsur pengganti (Sudaryanto, 1993:45).

1.5.3 Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Untuk penyajian hasil analisis data, penulis menggunakan metode informal yaitu
suatu bentuk penyajian dengan menggunakan kata-kata biasa namun

menggunakan istilah yang bersifat teknis (Sudaryanto, 1993:145).

1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan penelitian ini secara umum adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan: Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang penulisan
skripsi serta permasalahan yang melatarbelakanginya. Tidak hanya itu, pada
bagian ini juga dipaparkan tujuan serta manfaat dari penelitan yang dilakukan.
Bab I juga menjelaskan metodologi penelitian serta ruang lingkup dan sistematika
penulisan penelitian.

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori: Guna memperoleh jawaban atas

permasalahan yang ada, bab ini menguraikan teori-teori yang digunakan untuk



mendukung analisis dalam pembahasan pada bab selanjutnya. Penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini juga disajikan pada bagian awal bab dua.

Bab III Pemaparan Hasil dan Pembahasan: Dengan menggunakan kumpulan teori
yang ada pada bab sebelumnya, setiap data yang telah diperoleh akan dianalisis
pada bab tiga. Analisis diawali dengan penjabaran kalimat yang menggunakan
kata kerja majemuk ~owaru dan ~kiru dengan menggunakan metode agih sebagai
alatnya. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan dan persamaan di antara kedua
kata kerja majemuk tersebut dalam kalimat, digunakan teknik subtitusi sebagai
analisis lanjutannya.

Bab IV Penutup: Sebagai bagian akhir dari penulisan penelitian, bab IV akan
menyajikan simpulan yang dihasilkan sesuai dengan rumusan masalah pada bab
pertama dan analisis serta pembahasan pada bab ketiga. Selain itu, penulis juga
memberikan saran untuk melakukan penelitian lain guna melengkapi penelitian

dalam skripsi ini.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai kata kerja majemuk telah banyak dilakukan. Namun
pembahasan mengenai kata kerja majemuk ~owaru dan ~kiru masih terbatas
jumlahnya, terutama yang dipaparkan dalam skripsi. Pada sub-bab ini terdapat dua
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis.

Rinanda Widho Prabowo (2016), mahasiswa Bahasa dan Kebudayaan
Jepang Universitas Diponegoro dalam skripsi berjudul “Aspek Perfektif dalam
Kata Kerja Bantu ~Teshimatta dan Kata Kerja Majemuk ~Owatta” membahas
mengenai struktur dan makna aspek perfektif kata kerja bantu ~teshimatta dan
kata kerja majemuk ~owatta. Selain itu, penelitian tersebut juga membahas
mengenai perbedaan dan persamaan antara kata kerja bantu ~teshimatta dan kata
kerja majemuk ~owatta. Data yang digunakan dalam penelitian berupa sumber
tertulis yang diperoleh dari Cerpen Kimi no Todoketai, Zou no Shoumetsu, Novel
Hajimete no Bunka dan Novel Shigami Tsukanai Ikikata. Data-data tersebut
kemudian dianalisis menggunakan metode agih dengan teknik subtitusi. Hasilnya
menyatakan bahwa kata kerja bantu ~teshimatta bisa melekat pada jenis kata kerja
progresif, kata kerja yang menunjukkan perubahan, kata kerja yang menunjukkan

perasaan dan kata kerja yang menunjukkan pemikiran. Kata kerja bantu

10
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~teshimatta memiliki 2 makna, yaitu makna keselesaian suatu aktivitas sampai
tuntas dan menyatakan perasaan negatif seperti perasaan menyesal, kecewa,
dukacita, dan mengganggu. Sedangkan kata kerja majemuk ~owatta hanya bisa
dilekati oleh kata kerja yang memiliki tahap proses dan tahap akhir yang jelas
yaitu kata kerja progresif. Persamaan dari keduanya ialah sama-sama pemarkah
aspek perfektif. Sedangkan perbedaanya ditunjukkan pada tingkat keselesaian
aktivitas yang dihasilkan. Kata kerja bantu ~teshimatta menunjukkan keselesaian
aktivitas sampai tuntas, sedangkan kata kerja majemuk ~owatta hanya
menunjukkan tahap akhir dari aktivitas saja. Prabowo melakukan penelitian
dengan menggunakan kajian sintaksis dengan teori yang dipaparkan Nitta, lori
dan Takahashi.

Selain itu penelitian lain dilakukan Taqdir dalam Jurnal Izumi tahun 2014
dengan judul “Makna Verba Majemuk ~Kiru dalam Bahasa Jepang Kajian
Struktur dan Semantis”. Taqdir membahas jenis kata kerja yang dapat dilekati
~kiru serta makna dari kata kerja majemuk tersebut. Hasil akhir penelitian ini
menyatakan bahwa kata kerja majemuk ~kiru memiliki makna pemotongan,
pemutusan, selesai dan tak terhingga. Selain itu, kata kerja yang dapat dilekati
~kiru adalah kata kerja progresif (keizokudoushi) dan kata kerja pungtual
(shunkandoushi).

Perbedaan penelitian Prabowo dengan penelitian penulis yaitu penulis
meneliti struktur dan makna kata kerja majemuk ~owaru, kemudian
membandingkannya dengan kata kerja majemuk ~kiru yang juga mengandung

makna aspek perfektif. Selain itu penulis juga mendeskripsikan persamaan dan
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perbedaan kedua kata kerja majemuk tersebut dalam kalimat bahasa Jepang.
Dibandingkan dengan penelitian yang kedua, penelitian penulis melengkapi
penelitian Taqdir yang hanya membahas kata kerja majemuk ~kiru dengan
membandingkan kata kerja majemuk ~kiru dengan ~owaru. Selain itu penelitian
yang dilakukan Prabowo dan Taqdir menggunakan kajian sintaksis, sedangkan

penulis menggunakan kajian morfosintaksis.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Morfologi

Morfologi adalah sub-disiplin linguistik yang mempelajari bentuk dan
pembentukan kata. Soeparno (2002:91) juga menyatakan bahwa tataran terendah
yang dipelajari dalam morfologi adalah morfem dan tataran tertingginya berupa

kata kompleks.

Dalam bahasa Jepang istilah morfologi adalah keitairon. Sutedi (2011:43)
menyatakan kajian dalam ilmu morfologi adalah kata serta proses
pembentukannya dengan objeknya berupa kata (go/ fango) dan morfem (keitaiso).
Hal ini juga didukung oleh Koizumi (1993:89) yang menyatakan bahwa morfologi

merupakan pusat analisis pembentukan kata.

2.2.2 Sintaksis

Dalam bahasa Jepang, sintaksis dikenal dengan istilah #EaEaf (tougoron), yaitu

kajian linguistik yang mengkaji proses pembentukan kalimat. Menurut Verhaar
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(2012:161) sintaksis merupakan tata bahasa yang membahas hubungan antarkata
dalam tuturan. Sedangkan Chaer (2015:37) menyatakan bahwa kata merupakan

satuan terkecil yang dibahas dalam kajian sintaksis.

Pengertian sintaksis menurut Saitou (2010:71) adalah :

FEINE L EoTHEIEMT D, ENZHEHEE WV, TOXDEEZ

W5 oy By M3 kLEERm (3 v & 7 Asyntax) TH D,

‘Sebuah kata yang tergabung dan membentuk suatu kalimat. Sintaksis yaitu

ilmu yang mengkaji susunan kalimat.’

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan sintaksis adalah ilmu
yang mempelajari tentang hubungan antarkata dalam kalimat dan strukturnya.

Sutedi  (2011:77) menegaskan bahwa kalimat berfungsi untuk
menyampaikan suatu makna, dan yang terpenting dari suatu kalimat terletak pada
predikatnya karena akan menentukan fungsi dan makna suatu kalimat.
Penggolongan suatu bahasa berdasarkan bentuk, fungsi dan makna disebut
sebagai kategori gramatikal (3Z{£% 7 = U — atau bunpou kategorii). Kategori
gramatikal bahasa Jepang memiliki 6 bahasan utama yaitu bentuk positif dan

negatif, tingkat kehalusan, kala, aspek, voice atau diatesis dan modalitas.

2.2.3 Morfem dan Kata

Morfem adalah bentuk gramatikal terkecil yang tidak dapat dibagi lagi menjadi
bentuk gramatikal yang lebih kecil (Suparno, 2002:91). Senada dengan pengertian
tersebut Sutedi (2011:43) menyatakan bahwa morfem atau dalam bahasa Jepang

disebut keitaiso yaitu satuan bahasa terkecil yang telah memiliki makna dan tidak
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dapat dibagi lagi menjadi satuan makna yang lebih kecil. Terdapat dua jenis
morfem, yaitu jiyuu keitaiso ‘morfem bebas’ dan kousoku keitaiso ‘morfem
terikat’. Selain itu, Sutedi juga membedakan morfem bahasa Jepang menjadi
naiyou keitaiso ‘morfem isi’ yaitu morfem yang menunjukkan makna asli, seperti
kata benda, kata keterangan, kata kerja atau kata sifat dan kinou keitaiso ‘morfem
fungsi’ yaitu morfem yang menunjukkan fungsi gramatikalnya, seperti kopula,
bentuk kala, dan partikel. Penggabungan beberapa morfem bebas dapat

membentuk suatu kata.

Secara gramatikal kata memiliki dua status, yaitu sebagai satuan terbesar
pada kajian morfologi dan sebagai satuan terkecil pada kajian sintaksis (Chaer,
2015: 37). Dalam hal ini kata merupakan salah satu objek yang sama yang juga

dikaji dalam dua kajian sub-disiplin ilmu linguistik.

2.2.4 Kata Kerja

Kata kerja dalam bahasa Jepang yaitu doushi (H)77]). Kata kerja merupakan kata

yang dapat berdiri sendiri dan biasanya berfungsi sebagai predikat pada kalimat.
Dalam bahasa Jepang kata kerja juga mengalami katsuyou ‘perubahan bentuk’
(Sutedi, 2011:45). Matsuoka dan Yukinori (1989:12) menyatakan pendapatnya

mengenai kata kerja sebagai berikut:
B O AR e VERR 1T, B CTHhRFEOBE 2 L, P ToE o
EWSSCTEAT 22 Th D,

‘Karakteristik dasar kata kerja ialah sebagai predikat tunggal, dapat
mengalami perubahan bentuk pada suatu kalimat.’
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Terdapat beberapa teori mengenai klasifikasi kata kerja. Matsuoka dan
Yukinori (1989:12) menyatakan bahwa kata kerja dalam bahasa Jepang

dikategorikan ke dalam 3 kelompok, sebagai berikut:

1. Kata Kerja Progresif (Doutaidoushi) — Kata Kerja Statif (Joutaidoushi)
Doutaidoushi merupakan kata kerja yang menunjukkan aktivitas, seperti
aruku ‘berjalan’, taoreru ‘menjatuhkan’, taosu ‘jatuh’, hanasu ‘berbicara’.
Sedangkan joutaidoushi merupakan kata kerja yang menunjukkan
keberadaan, kemampuan, kebutuhan, dan konsep hubungan. Contoh: aru
atau iru ‘ada’, dekiru ‘bisa’, iru ‘perlu’, kotonaru ‘berbeda’.

2. Kata Kerja Intransitif (Jidoushi) — Kata Kerja Transitif (Tadoushi)

Jidoushi merupakan kata kerja yang tidak memerlukan objek. Biasanya
ditandai dengan pemarkah partikel ga. Sebaliknya, tadoushi adalah kata
kerja yang memerlukan objek. Biasanya ditandai dengan pemarkah partikel
wo. Kata kerja jenis ini terkadang memiliki bentuk khusus yang
membedakan antara kata kerja transitif dan kata kerja intransitif, seperti kata
kerja intransitif tomaru ‘berhenti’ yang memiliki bentuk khusus kata kerja
transitif menjadi tomeru ‘menghentikan’. Namun adakalanya kata kerja
jenis ini memiliki bentuk yang sama baik untuk kata kerja transitif maupun
intransitif, seperti owaru atau oeru‘selesai’. Owaru memiliki dua status
yaitu dapat menjadi kata kerja transitif maupun intransitif, sedangkan oeru

hanya sebagai kata kerja transitif.
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3.  Kata Kerja Volisional (Ishidoushi) — Kata Kerja Non-volisional
(Muishidoushi)
Ishidoushi merupakan kata kerja yang menunjukkan adanya keinginan
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Contoh: aruku ‘berjalan’, yomu
‘membaca’, kangaeru  ‘berpikir’.  Sebaliknya muishidoushi tidak
menunjukkan adanya keinginan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas.
Contoh: faoreru ‘menjatuhkan’, oiru ‘menua’, ushinau ‘merugi’. Namun
ada kalanya kata kerja non-volisional dalam bahasa Jepang dapat menjadi
kata kerja volisional ketika dinyatakan dalam kalimat deklaratif, seperti
wasurenasai ‘lupakanlah’ dan penggunaan kata keterangan seperti wazato

‘dengan sengaja’.

Kindaichi (dalam Sutedi, 2011:94) memaparkan bahwa kata kerja dapat
menentukan aspek suatu kalimat. Oleh sebab itu kata kerja bahasa Jepang

digolongkan ke dalam empat kelompok kata kerja, yaitu:

1. Shunkan doushi atau kata kerja pungtual. Kata kerja ini menunjukkan suatu
peristiwa yang mengakibatkan terjadinya perubahan dalam waktu sesaat.
Contoh: shinu ‘mati’, kekkon suru ‘menikah’, okiru ‘bangun’.

2. Keizokudoushi atau kata kerja progresif. Kata kerja ini memerlukan waktu
tertentu dan terjadi perubahan di setiap bagian waktunya. Ciri utama kata
kerja ini ialah kapan dimulai dan berakhirnya suatu aktivitas dapat dilihat
secara pasti. Contoh: kaku ‘menulis’, hashiru ‘berlari’, akeru ‘membuka’.

3. Joutaidoushi atau kata kerja statif. Kata kerja jenis ini memperlihatkan

keadaan sesuatu. Bila dilihat dengan saksama, tidak akan terlihat dengan
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jelas terjadinya suatu perubahan pada kata kerja ini. Contoh: aru ‘ada’, iru
‘ada’, dekiru ‘mampu’.

4. Danyonshudoushi atau kata kerja keempat. Kata kerja ini menyatakan
keadaan sesuatu secara khusus karena sudah menjadi suatu keadaan yang
tetap. Biasanya digunakan dalam bentuk fe iru. Contoh: sugureru ‘unggul’,

niry ‘mirip’.

2.2.5 Aspek

Aspek membahas mengenai aktivitas atau keadaan terkait bagaimana aktivitas
atau keadaan tersebut berlangsung dan apakah bersifat kekal atau sementara
(Soepardjo 2012:153). Sedangkan menurut Sutedi (2011:93) aspek menyatakan
suatu aktivitas akan dimulai, sedang berlangsung, telah selesai atau dilakukan
secara berulang-ulang.

Hal ini juga didukung oleh Iori (2001:82) yang menyatakan aspek sebagai

bentuk aktivitas dimulai (BA%#A atau kaishi), aktivitas sedang berlangsung (F7#i
atau jizoku) dan aktivitas telah berakhir (¥&f& atau shuuketsu). Sementara itu,

menurut Nitta (2003:3) aspek merupakan kategori gramatikal yang menunjukkan
aktivitas ditinjau dari segi waktu.

Sunarni dan Johana (2010:124) menyatakan bahwa aspek dibedakan menjadi
dua, yaitu aspek perfektif (kanryou) dan aspek imperfektif (mikanryou). Aspek
perfektif menggambarkan suatu keselesaian dan dapat terbentuk melalui morfem
terikat ~feshimatta atau morfem bebas ~owatta, ~kitta, ~tsukushita, ~oeta dan

~hatasu. lori menambahkan bahwa aspek perfektif juga dapat terbentuk melalui
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morfem bebas lainnya seperti: ~owaru, ~oeru, ~kiru, ~tsukusu, dan ~tabakarida
(2001:82). Sedangkan aspek imperfektif menggambarkan sesuatu belum selesai
yang biasanya ditandai bentuk ~zeiru.

Sejalan dengan itu, Tarou (2013:80) berpendapat bahwa aspek dibedakan
menjadi dua yaitu 5ER%HH kanseisou dan f{EHEFE keizokusou. Kanseisou yaitu
aspek yang menyatakan suatu aktivitas dari mulai hingga berakhir dan biasanya
dinyatakan dalam bentuk lampau. Sedangkan keizokusou yaitu aspek yang
menyatakan suatu aktivitas berkesinambungan atau sedang berlangsung yang
biasanya dinyatakan dalam bentuk ~feiru. Kemudian Tarou juga mengemukakan
pendapat sebagai berikut:

Rz £THEIE, B EAGAHNR EL L b BREIEE2bbD
L. TAXT FISRGIETH D,
‘Ketika menunjukkan suatu keadaan, keduanya menunjukkan hal yang

sama yaitu aspek perfektif maupun aspek progresif, aspeknya belum
dibedakan.’

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa masing-masing pendapat
yang diungkapkan merujuk pada hal yang sama namun menggunakan istilah yang
berbeda. Untuk penelitian ini, penulis menggunakan peristilahan yang dipaparkan
oleh Sunarni dan Johana yang menyatakan bahwa aspek perfektif menggambarkan

suatu keselesaian sebagai kanryou.

2.2.6 Kata Kerja Majemuk
Kata majemuk menurut Sutedi (2011:48) adalah kata yang terbentuk dari

penggabungan beberapa morfem isi. Kata majemuk dalam bahasa Jepang adalah
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fukugougo atau gokeisei. Salah satu bentuk kata majemuk adalah kata kerja
majemuk. Matsuoka dan Yukinori (1989:16) mengungkapkan bahwa

fukugoudoushi #5485 atau kata kerja majemuk terbentuk dari penggabungan
kata kerja pertama (zenkou HijM{) dan kata kerja lainnya (atokou 1% ).
Sedangkan Akimoto (2002:90) menggunakan istilah KK1 sebagai zenyouso Fij 2
F# dan KK2 sebagai atoyouso 1% %5&. Selain itu dalam bahasa Jepang terdapat

berbagai macam variasi unsur penyusun kata kerja majemuk, seperti
penggabungan kata benda dan kata kerja (KB+KK), kata kerja dan kata kerja
(KK;+KK>), kata sifat dan kata kerja (KS+KK), serta kata keterangan dan kata
kerja (KKet+KK). Namun dari sekian banyak variasi yang dimiliki, kata kerja
majemuk yang terdiri dari unsur kata kerja dan kata kerja (KK;+KK,) sering

ditemukan dalam kalimat bahasa Jepang.

2.2.7 Kata Kerja Majemuk ~Owaru

Nitta (2003:38) dalam bukunya Gendai Nihongo Bunpo 3 menyatakan kata kerja

majemuk ~owaru sebagai berikut:

[LBbD] 13, @S OB £, KB PFET 501
RFHRRIBE D & 5@ & DT, £ 285N, Ak 2 &>
B E2RTHLDIROND,

‘Shiowaru menunjukkan tahap akhir suatu aktvitas. Karena yang memiliki
tahap akhir adalah aktivitas yang memiliki jangka waktu, maka kata kerja
yang diikuti oleh kata kerja majemuk ini hanya terbatas pada kata kerja
progresif.’
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Sekalipun kata kerja yang diikuti oleh kata kerja majemuk ~owaru
merupakan kata kerja progresif, namun apabila tidak memiliki tahap akhir yang
jelas, maka kata kerja majemuk ~owaru tidak melekat pada kata kerja tersebut.
Kata kerja yang tidak memiliki tahap proses juga tidak dilekati ~owaru/ ~oeru.
Selain itu kata kerja seperti omou ‘berpikir’ dan kata kerja lainnya yang
menunjukkan perasaan seseorang tidak dilekati ~owaru.

Meski demikian adakalanya suatu kata kerja yang tidak memiliki tahap
akhir atau tahap proses yang jelas tetap dilekati kata kerja ~owaru atau ~oeru. Hal
ini berterima manakala terdapat aktivitas lain yang mengikuti aktivitas pertama.
Tahap akhir juga dapat dipastikan dengan penggunaan pola kalimat seperti

shitekara atau suruto. Ada pun contoh kalimatnya adalah sebagai berikut:

5) ORI D o, (Nitta, 2003:39)
6) TFEHLLHEPEOKDOTHEICKE > TET, (Nitta, 2003:39)

Kodomotachi  /ga  /asobiowatte  /kyoushitsu /ni ~ /modotteki-ta
Anak-anak /PAR /selesai bermain /ruang kelas /PAR /kembali-KL

‘Setelah selesai bermain, anak-anak kembali ke ruang kelas.’

Pada kalimat nomor (5) kata kerja majemuk ~owatta tidak berterima bila melekat
pada kata kerja asobu ‘bermain’ karena tidak memiliki tahap akhir atau tahap
proses yang jelas. Namun tidak demikian pada kalimat nomor (6). Hal ini
dikarenakan adanya aktivitas lain yang dilakukan setelah aktivitas bermain yaitu

kyoushitsu ni modottekita ‘kembali ke kelas’.
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Sedangkan Iori, dkk (2001 : 95) dalam bukunya Chuujoukyuu Wo Oshieru
Hito No Tame No Nihongo No Bunpou Handobukku menyatakan kata kerja

majemuk ~owaru sebagai berikut:

~ D D & R D IXENE DR 2 £ T i b R 2 BT
VEX IR S NIORSORAYEN P4 S PR e SR aANAY 1)} (Sdan P i

FTEEC, WD) O &9 R REBERENIIRE L A,

‘~owaru/ ~oeru merupakan bentuk tipikal untuk menyatakan akhir dari

suatu aktivitas, namun tidak melekat pada kata kerja yang tidak memiliki

batas akhir yang jelas seperi kata kerja “lari” atau “main”, dan kata kerja

yang menyatakan keadaan seperti iru.’
Selain itu, kata kerja majemuk ~owaru atau ~oeru tidak melekat pada kata kerja
yang tidak memiliki tahap akhir maupun tahap proses yang jelas, seperti wareru
‘membagi’, iku ‘pergi’ dan kuru ‘datang’. lori (2001:96) menambahkan bahwa
kata kerja ~oeru cenderung digunakan dalam bahasa tulis.

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa kata kerja
majemuk ~owaru atau ~oeru merupakan kata kerja majemuk yang menunjukkan
tahap akhir dari suatu aktivitas dengan periode waktu yang jelas. Untuk penelitian

ini, penulis menggunakan teori yang dipaparkan oleh Nitta dan lori karena kedua

teori tersebut saling melengkapi.

2.2.8 Kata Kerja Majemuk ~Kiru

Teori kata kerja majemuk ~kiru yang dipakai dalam penelitian ini adalah
perpaduan teori yang dikemukakan Nitta, lori dan Sugimura. Dari satu sisi,
Sugimura membahas teori kata kerja majemuk ~kiru dari berbagai makna,

sedangkan Nitta dan Iori membahas makna kata kerja majemuk ~kiru dari segi
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aspeknya saja. Meski demikian, teori yang dikemukakan Nitta dan Iori saling

melengkapi. Kedua teori tersebut juga ditambahkan untuk melengkapi teori

Sugimura pada bagian yang menyatakan aspek perfektif. Sugimura (2008:78)

membedakan makna ~kiru menjadi dua macam, yaitu:

1. Menunjukkan makna leksikal kata kerja kiru

Sugimura menyatakan bahwa makna ~kiru akan tetap ada sekalipun kata kerja

pertama dihilangkan (2008:68). Makna leksikal kata kerja majemuk ~kiru

dibedakan menjadi dua, yaitu setsudan (Y)IHr) ‘pemotongan’ dan shuuketsu (%%

#i#) ‘penghentian atau pemutusan’.

a. Menunjukkan makna memotong.

Kata kerja pertama yang dilekati ~kiru merupakan sarana pemotongan secara

fisik suatu objek. Contoh:

(7)

PIXEVAZ S A E T, (Sugimura, 2008:68)

Kare /wa /katai /niku  /wo /kumikit-ta
Dia /PAR /keras /daging /PAR /memotong dengan cara menggigit-KL

‘Dia telah menggigit daging yang keras.’

b. Menunjukkan makna penghentian atau pemutusan.

Kata kerja pertama yang dilekati ~kiru menunjukkan makna penghentian atau

pemutusan suatu aktivitas. Kata kerja yang dilekati ~kiru menunjukkan sesuatu

yang abstrak (Sugimura, 2008:66). Contoh:

(8)

Wit Z L x50 EBvglo 7, (Sugimura, 2008:68)
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Kare /wa /kanojo  /no  /koto /wo  /kippari /to
Dia /PAR  /kekasih /pAR  /hal  /PAR  /dengan pasti /PAR

/omoikit-ta
/berhenti memikirkan-KL

‘Dia dipastikan telah menyerah terhadap segala sesuatu mengenai
kekasihnya.’

2. Menunjukkan makna lain dari kata kerja kiru.

Penggunaan kata kerja majemuk ~kiru menunjukkan tiga macam makna.
Ketiganya menunjukkan makna aspek yaitu pencapaian sesuatu atau fflj & O 5%

hataraki no kansui (Nitta, 2003:35). Masing-masing makna tersebut sebagai

berikut:

a. Menyatakan pencapaian aktivitas atau 172 D 522 (koui no kansui).
Pencapaian aktivitas yang dinyatakan berupa suatu ativitas yang selesai
dilakukan hingga tuntas, atau dengan kata lain suatu aktivitas diselesaikan
dengan sempurna. Hal ini senada dengan pernyataan Nitta yang menyatakan,

“TLED) 1%, BEPMBPETETDHEND I LEAEFT, (2003 : 40).
Nitta mengungkapkan bahwa kata kerja yang dilekati kata kerja majemuk ~kiru
menunjukan bahwa suatu aktivitas telah mencapai batas maksimalnya.

Sedangkan Iori, dkk (2001 : 94) menyatakan kata kerja majemuk ~kiru
sebagai berikut :

~EDIFEERCHREN BEIATPN D Z 2R LET, BEE
FNCREE Lo A I3 E 2 SIS S ED 2 L2 R L ET,
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‘~kiru menunjukkan suatu aktivitas yang benar-benar selesai dilakukan.
Apabila muncul setelah kata kerja volisional akan menunjukkan makna
bahwa suatu aktivitas diakhiri dengan sengaja.’

Tori (2001:94-95) juga menambahkan kata kerja majemuk ~kiru akan
mengandung makna mengakhiri sesuatu manakala kata kerja tersebut
bergabung dengan kata kerja volisional. Dari teori di atas dapat disimpulkan
bahwa kata kerja majemuk ~kiru bermakna aspek perfektif yaitu suatu aktivitas

benar-benar selesai hingga tuntas. Contoh:

Grafik 1 ~Kiru Bermakna Pencapaian Aktivitas

£ o Iz
100% 7
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9) HPFITRI9S5FnrREBEETEDE SR, (Nitta, 2003:40)
Tanaka /wa /42.195 kiro /wo  /saigo /made

Tanaka /par /42.195kilo /par /paling akhir /sampai

/hashirikit-ta
/selesai berlari-KL
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‘Tanaka telah selesai berlari hingga akhir sejauh 42.195 kilo.’

b. Menyatakan pencapaian perubahan atau Z5{t.DZERK. (henka no tassei).
Pencapaian perubahan yang dialami seolah-olah terjadi tanpa ada penundaan.
Kata kerja pertama yang dilekati ~kiru merupakan kata kerja pungtual yaitu
kata kerja yang menunjukkan terjadinya perubahan secara singkat. Sugimura
(2008:74) menyatakan bahwa pencapaian perubahan di sini ialah keadaan

sebaliknya yang tidak lagi tersisa secara total. Contoh:

Grafik 2~Kiru Bermakna Pencapaian Perubahan

"YU

(10) #oOEFHITT -0V iEY Xok, (Sugimura, 2008:74)

Kare /no /kega /wa /sukkari /naorikit-ta
Dia /par /luka /parR /total /sembuh-KL
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‘Lukanya telah sembubh total.’

Dibalik kata kerja maoru ‘sembuh’ pada kalimat nomor (10), kata kerja

majemuk ~kiru yang melekat memberikan nuansa bahwa tidak ada lagi luka

yang tersisa.

. Menyatakan suatu kondisi ekstrem atau #R[RIKHE (kyokugen joutai).

Kata kerja yang dilekati ~kiru dengan makna kondisi ekstrem adalah kata kerja

statif. Tori (2001:95) menyatakan:

~& %] PESEIFEICEZE LS RIIZERICEDREICRD
LWV ) BERERT,

‘Apabila ~kiru melekat pada kata kerja non-volisional maka makna yang
ditunjukkan menyatakan bahwa suatu keadaan sepenuhnya menjadi
demikian.’

Sugimura (2008:75) menyatakan bahwa kondisi ekstrem merupakan suatu

keadaan kian bertambah hingga mencapai batas maksimalnya dan tidak

memungkinkan untuk berlangsung lebih lama lagi. Contoh:

(11)

IR E R Z L & b IZENIo T2, (Sugimura, 2008:75)
Kare /wa /yakin /ga  /tsudzuki /shinshin  /tomoni

Dia /par /tugas malam /par /berlanjut /lahir batin /bersama

/tsukarekit-ta
/sangat lelah-KL

‘Dia telah menjadi sangat lelah secara lahir batin karena tugas malam
yang berlangsung terus menerus.’

Dibalik kata kerja tsukareru ‘lelah’ pada kalimat nomor (11), kata kerja

majemuk ~kiru yang melekat memberikan nuansa bahwa keadaan lelah yang

dialami telah mencapai batas maksimalnya sehingga rasa lelah itu masih terasa.
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Grafik 3 ~Kiru Bermakna Kondisi Ekstrem

W T &

100% 7

2.2.9. Semantik

Semantik atau dalam bahasa Jepang disebut sebagai & P §fi atau imiron

merupakan salah satu cabang linguistik yang mengkaji tentang makna (Sutedi,
2010 : 111). Objek kajian semantik antara lain meliputi makna kata, relasi makna
antara satu kata dengan kata yang lain, makna frasa, dan makna kalimat.

Makna kata secara leksikal yaitu makna suatu kata sesuai dengan
referensinya, atau menunjukkan makna asli dari kata tersebut. Sedangkan makna
kata secara gramatikal adalah makna kata yang terjadi akibat adanya proses

gramatikal.



BAB III

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menyajikan hasil analisis struktur dan makna kata
kerja majemuk ~owaru dan ~kiru dalam kalimat bahasa Jepang. Analisis ini juga
menerangkan apakah kata kerja majemuk ~owaru dan ~kiru dapat saling
menggantikan. Dari beberapa sumber data yang digunakan, penulis menemukan
sebanyak 24 data kata kerja majemuk ~owaru dan 17 data kata kerja majemuk
~kiru dengan makna aspek yaitu pencapaian aktivitas, pencapaian perubahan dan
kondisi ekstrem . Di bawah ini pemaparan hasil dan pembahasan dari data yang

diperoleh.

3.1 Struktur dan Makna Kata Kerja Majemuk ~Owaru dan ~Kiru

3.1.1 Struktur dan Makna Kata Kerja Majemuk ~Owaru

Penulis menemukan 24 data yang berkaitan dengan kata kerja majemuk ~owaru,
dan menggunakan 19 sampel data dalam analisis struktur dan maknanya. Berikut
adalah kalimat yang mengandung kata kerja majemuk ~owaru beserta penjelasan

struktur dan maknanya.

(12) EXHKZX T, ) EHIVET 5D, (Makoto, Hal. 69)

Kakioete /mou Jichido /akubi /wo  /suru
Selesai menulis /lagi  /sekali /kuap /PAR /melakukan

28



‘Selesai menulis sekali lagi (saya) menguap.’

Bagan 1 Kaki-Oete

FE-HAT

kaki-oete

I—l—l

KKI1 KK2
FHE ¥z T
kaki oete
(menulis) (selesai)
[ I ]
KK1 kata kerja bantu KK1
FHx E3rh
kaki masu
\\ KK1
£<
kaku
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Pada kalimat (12) kata kerja majemuk kakioete terbentuk dari kata kerja

kakimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja volisional.

Kata kerja oete (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif. Pelekatan kata

kerja oete pada kata kerja kakimasu menimbulkan penambahan makna menjadi

‘begitu selesai menulis’.

Secara keseluruhan, kalimat (12) menyatakan subjek menguap setelah

menyelesaikan aktivitas menulis. Tingkat keselesaian pada kata kerja majemuk

kakioete hanya menunjukkan tahap akhir dari aktivitas menulis yang kemudian

diikuti oleh aktivitas lain yaitu akubi wo suru ‘menguap’.
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Aol bR =a—3 —7{TX -\ TEWNF LT,

(Ku Ji Kara Go Ji Made, Eps. 09, 00:04:00)

Miowat-tara Jkyuu /mi  /watashi /mo  /Nyuuyooku
Selesai melihat-MOD /mendadak /PAR /saya /juga /New York

/iki-taitte /ii-dashite /ne
/pergi-MOD  /mengatakan-ASP /PAR

‘Begitu selesai melihat, saya tiba-tiba mengatakan ingin pergi ke New
York.’

Bagan 2 Mi-Owatta

A&7z

mi-owatta
[ I |
KK1 KK2
R Kol
mi owatta
(melihat) (selesai)
I
[ |
KK1 kata kerja bantu KK1
b E3ch
mi masu
\\ KK1
R
miru

Pada kalimat (13) kata kerja majemuk miowattara terbentuk dari kata kerja

mimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja volisional.

Kata kerja owatfa (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif. Pelekatan

kata kerja owatta pada kata kerja mimasu menimbulkan penambahan makna

menjadi ‘selesai melihat’.
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Secara keseluruhan, kalimat (13) menyatakan subjek secara spontan
mengatakan ingin pergi ke New York begitu melihat objek tertentu yang
berhubungan dengan New York. Kata kerja mimasu pada kalimat ini tidak
memiliki tahap akhir yang jelas, oleh karena itu untuk mengukur keselesaian
aktivitas melihat terdapat aktivitas lain yang dilakukan yaitu iidashite ‘tiba-tiba
mengatakan’.

(14) 7EZBREVED DN, BEFRICRUTOWTE T,
(Amemiya, Hal. 251)

Daga /iiowaru /mae /ni /rishin /wa
Tetapi  /selesai mengatakan /depan /PAR /kebenaran /PAR
/watashi  /ni /tobitsui-tekita

/saya /PAR  /menyambar-MOD

‘Tetapi sebelum selesai mengatakan, kebenaran (itu) kembali
menyambarku.’

Bagan 3 Ii-Owaru

V-5
ii-owaru
[ : 1
KK1 KK2
=12 oo
ii owaru
(mengatakan) (selesai)
[ I 1
KK1 kata kerja bantu KK1
S8 e
i masu
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Pada kalimat (14) kata kerja majemuk iiowaru terbentuk dari kata kerja
iimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja volisional.
Kata kerja owaru (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif. Pelekatan kata
kerja owaru pada kata kerja iimasu menimbulkan penambahan makna menjadi
‘selesai mengatakan’.

Secara keseluruhan, kalimat (14) menyatakan sebelum subjek selesai
mengatakan suatu hal, terdapat hal lain yang terjadi. Kata kerja iimasu pada
kalimat ini tidak memiliki tahap akhir yang jelas, oleh karena itu untuk mengukur
keselesaian aktivitas mengatakan terdapat aktivitas lain yang dilakukan yaitu
risshin wa watashi ni tobitsuitekita ‘kebenaran (itu) kembali menyambarku’.

(15) FEE KX TWZRWEEN, T — 7 VDOm0 bMEIZH 9,
(Makoto, Hal. 118)

Mada /tabeoe-teinai /senpai /ga  /teeburu /no  /mukai
Belum  /selesai makan-ASP-NEG  /senior /PAR /meja /PAR /seberang
/kara /Jore  /ni /tou

/dari /saya /PAR /bertanya

‘Senior yang belum selesai makan bertanya padaku dari meja seberang.’

Pada kalimat (15) kata kerja majemuk tabeoete terbentuk dari kata kerja
tabemasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja volisional.
Kata kerja oete (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif. Pelekatan kata
kerja oete pada kata kerja tabemasu menimbulkan penambahan makna menjadi
‘selesai makan’.

Secara keseluruhan, kalimat (15) menyatakan senior yang belum selesai

makan mengajukan pertanyaan dari meja seberang. Aktivitas belum selesai pada
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kata kerja majemuk tabeoeteinai menunjukkan bahwa aktivitas makan masih

berlangsung dan tidak menunjukkan tahap akhir dari aktivitas tersebut.

Bagan 4 Tabe-Oete

B4z T
tabe-oete
KK1 KK2
HE R “z2T
tabe oete
(makan) (selesai)
[ : ]
KK1 kata kerja bantu KK1
£ %7
tabe masu
\\ KK1
BR5
taberu

(16) ERZzBWERb oo bh, S OBICELN -T2,
(Endou, Hal. 158)

Kowai meshi /wo  /kuiowat-ta /samurai-tachi /ga
Nasi kaku /PAR /selesai makan-KI. /samurai-SUF /PAR

/futatabi  /uma /ni /matagat-ta
/kembali /kuda /PAR /menunggang-KL

‘Para samurai yang telah selesai makan nasi kaku kembali menunggang
kuda.’

Pada kalimat (16) kata kerja majemuk kuiowatta terbentuk dari kata kerja
kuimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja volisional.

Kata kerja owatta (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif. Pelekatan
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kata kerja owatta pada kata kerja kuimasu menimbulkan penambahan makna

menjadi ‘selesai makan’.

Bagan 5 Kui-Owatta

BUW-Kibo 72

kui-owatta
[ I |
KK1 KK2
=T Kol
kui owatta
(makan) (selesai)
[ : |
KK1 kata kerja bantu KK1
£ E3cn
kui masu
\\ KK1
79
kuu

Secara keseluruhan, kalimat (16) menyatakan para samurai kembali

menunggang kuda setelah selesai makan. Tingkat keselesaian pada kata kerja

majemuk kuiowatta hanya menunjukkan tahap akhir dari aktivitas makan yang

kemudian diikuti oleh aktivitas lain yaitu uma ni matagatta ‘menunggang kuda’.

(17) Zhrbdb LoRPEE, EOMEZHEKDL L SV, L&A
(Amemiya, Hal. 386)

MOWEREZ 272,

Sorekara /sukoshi /no  /toki /ga

/sugi

/saigo

/kyoku

Kemudian /sedikit ~/PAR /saat /PAR /lebih /terakhir /PAR /lagu

/wo  /hikiowaru /to /kii

/PAR /selesai memainkan /PAR /mendengar

/to /ushiro
/PAR /belakang /dari

/kara
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/monooto /ga /kikoe-ta
/bunyi /PAR  /terdengar-KL

‘Kemudian selang beberapa saat, begitu selesai memainkan lagu terakhir,
terdengar bunyi dari belakang.’

Bagan 6 Hiki-Owaru

XKD D
hiki-owaru
[ I |
KK1 KK2
R PR
hiki owaru
(memainkan) (selesai)
[ : 1
KK1 kata kerja bantu KK1
X ESa
hiki masu
\\ KK1
7 <
hiku

Pada kalimat (17) kata kerja majemuk hikiowaru terbentuk dari kata kerja
hikimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja volisional.
Kata kerja owaru (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif. Pelekatan kata
kerja owaru pada kata kerja hikimasu menimbulkan penambahan makna menjadi
‘selesai memainkan’.

Secara keseluruhan, kalimat (17) menyatakan begitu subjek selesai
memainkan lagu terakhir, terdengar bunyi dari belakang. Tingkat keselesaian pada

kata kerja majemuk hikiowaru menunjukkan tahap akhir dari aktivitas memainkan
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lagu yang kemudian diikuti oleh aktivitas lain yaitu monooto ga kikoeta ‘terdengar

bunyi’.

(18) MRS A., EELEXEL, ToLbRTZDOZLLELTH LT,
(Amemiya, Hal. 275)

Ojisan /hanashioe-ta /ato /mo  /zutto /anata /no
Paman /selesai berbicara-KIL. /setelah /PAR /terus /kamu /PAR

/koto  /shinpaishiterashi-ta
/hal  /mengkhawatirkan-KL

‘Setelah selesai berbicara pun, Paman terus mengkhawatirkan kamu.’

Bagan 7 Hanashi-Oeta

L&z 7=

hanashi-oeta

KK1 KK2
EAP wzl=
hanashi oeta .
(berbicara) (selesai)
I
[ 1
KK1 kata kerja bantu KK1
A L ESch
hanashi masu
\\ KK1
R
hanasu

Pada kalimat (18) kata kerja majemuk hanashioeta terbentuk dari kata
kerja hanashimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja

volisional. Kata kerja oeta (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif.
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Pelekatan kata kerja oeta pada kata kerja hanashimasu menimbulkan penambahan
makna menjadi ‘telah selesai berbicara’.

Secara keseluruhan, kalimat (18) menyatakan setelah paman selesai
berbicara, ia tetap mengkhawatirkan seseorang. Kata kerja hanashimasu pada
kalimat ini tidak memiliki tahap akhir yang jelas, oleh karena itu untuk mengukur
keselesaian aktivitas berbicara terdapat keterangan lain yaitu zutto anata no koto
shinpaishiterashita ‘terus mengkhawatirkan kamu’.

(19) HMRBkONZ e L TBESITIZ BEOYk D D EBKORD Y 2 9,
(Edison no Haha, Eps. 08, 00:40:38)

Nawatobi /wo /renzokushite  /tobu /mi /wa /tobiowari
Lompat-tali ~ /PAR  /berkesinambungan /melompat /PAR /PAR /selesai melompat

/to /tobihajime /ga /kou
/PAR /mulai melompat /PAR /datang

‘Dalam melakukan permainan lompat-tali, begitu (ada yang) selesai

melompat akan (ada) yang mulai melompat.’

Pada kalimat (19) kata ketja majemuk fobiowaru terbentuk dari kata kerja
tobimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja volisional.
Kata kerja owaru (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif. Pelekatan kata
kerja owaru pada kata kerja tobimasu menimbulkan penambahan makna menjadi
‘selesai melompat’.

Secara keseluruhan, kalimat (19) menyatakan dalam permainan lompat tali
begitu ada pemain yang selesai melompat akan datang pemain lain yang mulai
melompat. Kata kerja fobimasu pada kalimat ini tidak memiliki tahap akhir yang

jelas, oleh karena itu, untuk mengukur keselesaian aktivitas melompat terdapat
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aktivitas lain yang dilakukan kemudian yaitu tobihajime ga kou ‘akan (ada) yang

mulai melompat’. Selain itu penggunaan pola kalimat ~fo pada fobiowarito dalam

kalimat menegaskan bahwa suatu aktivitas telah selesai dilakukan.

(20)

Bagan 8 Tobi-Owaru

Bk B
tobi-owaru
[ . ]
KK1 KK2
BEOR “i s
tobi owaru
(melompat) (selesai)
| ' :
KK1 kata kerja bantu KK 1
BEOY ESCR
tobi masu
L KK1
k5
tobu

A HIZFEA XV —E L SWVRIERMEW R, WRFAIT—E L BunEn
EHY ZOVIHIDLEEI THNVWWNWRFEELE V2 — A — AR LKZ

Thb, FAEZANICE BT (Endou, Hal. 142)

Kyou /wa  /kinou  /yori /ichi /do /kurai  /kion /ga
Hariini /PAR /kemarin /daripada /satu /derajat /sekitar /suhu /PAR

/hikui  /ne  /Jiya  /watashi /wa  Jichi /do /kurai  /takai
/rendah /PAR  Aidak /saya /PAR  /satu /derajat /sekitar /tinggi

/to /omou /souiu  /shintei  /doudemo /it /kaiwa
/PAR  /berpikir /seperti /lubukhati /entahbagaimana /baik /percakapan

/wo /juusu  /ippon /bunshioe-tekara /watashi  /wa
/PAR  /jjus /sebotol  /selesai berbagi-MOD  /saya /PAR
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/futari /ni /sou /tsutaeta
/dua orang /PAR /begitu /menyampaikan

‘Saya memberitahukan hal ini kepada dua orang itu begitu kami selesai

berbagi pembicaraan kurang berfaedah bahwa suhu hari ini 1 derajat lebih
rendah dibanding kemarin sambil minum sekaleng jus.’

Bagan 9 Bunshi-Oete

5y L-#& 2T

bunshioete
[ I |
KK1 KK2
5L “zx T
bunshi oete
(berbagi) (selesai)
|
| |
KK1 kata kerja bantu KK1
sl ES)
bunshi masu
L KK1
5%
bunsuru

Pada kalimat (20) kata kerja majemuk bunshioetekara terbentuk dari kata
kerja bunshimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja
volisional. Kata kerja oefe (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif.
Pelekatan kata kerja oetekara pada kata kerja bunshimasu menimbulkan
penambahan makna menjadi ‘setelah selesai berbagi’.

Secara keseluruhan, kalimat (20) menyatakan subjek menyampaikan
sesuatu hal kepada dua orang yang lain begitu selesai berbagi pembicaraan kurang

penting. Kata kerja bunshimasu pada kalimat ini tidak memiliki tahap akhir yang
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jelas, oleh karena itu terdapat aktivitas lain yang dilakukan yaitu watashi wa futari
ni sou tsutaeta ‘saya memberitahukan hal ini kepada dua orang itu’. Tahap akhir
dari aktivitas berbagi pembicaraan juga dipastikan dengan penggunaan pola
~tekara dalam kalimat.
Q1) —OEFL, S EEAL L, BEYERbohE, Hot,

(Endou, Hal. 142)

Kono  /henji /wa /umaku /hako-nda /to
Ini /jawaban  /PAR  /dengan baik /berlangsung /PAR

/katariowat-ta /toki  Jomot-ta
/selesai menceritakan-KL. /saat /berpikir-KL

‘Menurut (saya) tanggapan ini memberikan keuntungan (bagi kita) ketika
(saya) selesai bercerita.’

Bagan 10 Katari-Owatta

U S eley e

katari-owatta

KK1 KK2
B Koz
katari owatta
(bercerita) (selesai)
| ' ,

KK1 kata kerja bantu KK1

&) ESCH

katari masu

\\ KK1
=

kataru
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Pada kalimat (21) kata kerja majemuk katariowatta terbentuk dari kata
kerja katarimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja
volisional. Kata kerja owatta (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif.
Pelekatan kata kerja owatta pada kata kerja katarimasu menimbulkan
penambahan makna menjadi ‘selesai menceritakan’.

Secara keseluruhan, kalimat (21) menyatakan subjek selesai menceritakan
sesuatu dan sebagai hasilnya terdapat tanggapan yang dirasa dapat memberikan
keuntungan. Tingkat keselesaian pada kata kerja majemuk katariowatta hanya
menunjukkan tahap akhir dari aktivitas bercerita yang ditandai adanya situasi

berupa tanggapan yang baik dari pendengar.

22) HrolEDLsA, BVEI ThosbRWNTE!

(Makoto, Hal. 69)

Chotto  /baachan /watarioe-tekara /iwanaide-yo
Sebentar /nenek /selesai menyeberang-MOD /jangan katakan-PAR

‘Sebentar nenek, begitu selesai menyeberang diam saja loh!’

Pada kalimat (22) kata kerja majemuk watarioetekara terbentuk dari kata
kerja watarimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja
volisional. Kata kerja oefe (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif.
Pelekatan kata kerja oetekara pada kata kerja watarimasu menimbulkan
penambahan makna menjadi ‘begitu selesai menyeberang’.

Secara keseluruhan, kalimat (22) menyatakan subjek melarang nenek

untuk mengatakan sepatah kata pun begitu mereka selesai menyeberang. Tingkat
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keselesaian pada kata kerja majemuk watarioete menunjukkan tahap akhir dari

aktivitas menyeberang.

Bagan 11 Watari-Oette

D -f& 2T
watari-oete
[ I |
KK1 KK2
Y T
watari oete
(menyeberang) (selesai)
[ : |
KK1 kata kerja bantu KK1
Y E3cn
watari masu
\\ KKI
)
wataru

(23) WYV iAHZF-THEILEDEKRDoEA,
(Kazoku no Uta, Eps. 03, 00:04:15)

Torikomi /chuutte /ima /uchiawaseowat-ta-ro
Kemalangan /sedang /sekarang /selesai pertemuan-KL-MOD

‘Saya tengah mengalami kemalangan dan sekarang telah menyelesaikan
pertemuan.’

Pada kalimat (23) kata kerja majemuk uchiawaseowatta terbentuk dari
kata kerja uchiawasemasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata
kerja volisional. Kata kerja owatta (KK2) yang melekat menyatakan aspek
perfektif. Pelekatan kata kerja owatta pada kata kerja wuchiawasemasu

menimbulkan penambahan makna menjadi ‘telah menyelesaikan pertemuan’.
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Bagan 12 Uchiawase-Owatta

fIbabiE-kbotz

uchiawase-owatta

KK1 KK2
THabYE o7
uchiawase owattq
(bertemu) (selesai)
|
| |
KK1 kata kerja bantu KK1
EARSYE Y PRch E3rn
uchiawase masu

t KK1
fIHbabED

uchiawaseru

Secara keseluruhan, kalimat (23) menyatakan subjek sedang berada dalam
keadaan yang tidak baik namun memiliki pertemuan yang harus diselesaikan.
Tingkat keselesaian pada kata kerja majemuk wuchiawaseowatta menunjukkan

tahap akhir dari aktivitas melakukan pertemuan.

(24) =ttty FE2HICEEKDS L. STRITHEEFT A EFEF NI,
(Kazoku no Uta, Eps. 03, 00:04:15)

Sanjuu /setto  /wo  /tsukue /ni /noseowaru /to
Tiga puluh /set /PAR /meja /PAR /selesai meletakkan /PAR

/sasuga  /ni /ude /to /senaka /ga /pikipiki  /iu
Auvarbiasa  /PAR /lengan /PAR /punggung /PAR /ONO  /mengatakan

‘Begitu selesai _meletakkan tiga puluh set di atas meja, lengan dan
punggung ini merasakan sakit yang luar biasa.’




Bagan 13 Nose-Owaru

H-&p 5
nose-owaru
[ I ]
KK1 KK2
#Ht Y Y
nose owaru
(meletakkan) (selesai)
|
! ]
KK1 kata kerja bantu KK1
W E3cn
nose masu
\\ KK1
b
noseru
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Pada kalimat (24) kata kerja majemuk noseowaru terbentuk dari kata kerja

nosemasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja volisional.

Kata kerja owaru (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif. Pelekatan kata

kerja owaru pada kata kerja nosemasu menimbulkan penambahan makna menjadi

‘selesai meletakkan’.

Secara keseluruhan, kalimat (24) menyatakan subjek merasakan sakit yang

luar biasa di bagian lengan dan punggung begitu selesai meletakkan sesuatu

sebanyak tiga puluh set ke atas meja. Kata kerja nosemasu pada kalimat ini

memiliki tahap proses dan tahap akhir yang jelas yaitu dengan adanya penggunaan

keterangan sanjuu setto ‘tiga puluh set’.
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ETOREmMEZREDY | BEHES AR F T2 v LHELHTD
Do (Amemiya, Hal. 251)

Subete /no  /fumen /wo  /Jutaiowari /Terutora-san /ga
Semua //PAR /notasi /PAR /selesai menyanyi /Terutora-SUF /PAR

/katate /de  /kyutt /to  /ensou /wo  /shimeru
/sebelah tangan AR /mengayunkan  /PAR /pertunjukkan  PAR /menutup

‘Setelah _menyanyikan semua notasi, Tuan Terutora menutup
pertunjukkan dengan mengayunkan sebelah tangan.’

Bagan 14 Utai-Owaru

-t 5

utai-owaru
[ I ]
KK1 KK2
RN S PY)
utai owaru
(menyanyi) (selesai)
|
[ |
KK1 kata kerja bantu KK 1
AR E3cn
utai masu
L KK1
/%)
utau

Pada kalimat (25) kata kerja majemuk utaiowaru terbentuk dari kata kerja

utaimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja volisional.

Kata kerja owaru (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif. Pelekatan kata

kerja owaru pada kata ketja utaimasu menimbulkan penambahan makna menjadi

‘selesai menyanyi’.



46

Secara keseluruhan, kalimat (25) menyatakan setelah selesai menyanyikan

semua notasi yang ada, pertunjukkan ditutup dengan sebuah ayunan tangan. Kata

kerja utaimasu pada kalimat ini memiliki tahap proses dan tahap akhir yang jelas

yaitu dengan adanya penggunaan keterangan subete no fumen ‘semua notasi’.

(26)

=34 0D D BIZHWHE R D TiE,
(Kekkon Shinai, Eps. 07, 00:05:54)

Roon /wa /40 /dai  /no fuchi  /ni /haraioeru
Pinjaman /PAR /40 /tahun /PAR /selagi /PAR /selesai membavyar

/yotei
/rencana

‘(Saya) berencana untuk menyelesaikan pembayaran pinjaman selagi
usia (saya masih) 40 tahun.’

Bagan 15 Harai-Oeru

AR )

harai-oeru
| I |
KK1 KK2
o B’z 5
harai oeru.
(membayar) (selesai)
| ! 1

KK1 kata kerja bantu KK 1

o E3cn

harai masu

L KK1
ho

harau
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Pada kalimat (26) kata kerja majemuk haraioeru terbentuk dari kata kerja
haraimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja
volisional. Kata kerja oeru (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif.
Pelekatan kata kerja oeru pada kata kerja haraimasu menimbulkan penambahan
makna menjadi ‘menyelesaikan pembayaran’.

Secara keseluruhan, kalimat (26) menyatakan subjek memiliki rencana
untuk menyelesaikan pembayaran pinjaman selagi masih berusia 40 tahun.
Tingkat keselesaian pada kata kerja majemuk haraioeru menunjukkan tahap akhir

dari aktivitas membayar.

(27) HLANKDY LT,

(Kekkon Shinai, Eps. 08, 00:34:25)

Shiireowarimashi-ta
Selesai belanja-KL

‘(Saya) telah selesai belanja.’

Pada kalimat (27) kata kerja majemuk shiireowarimashita terbentuk dari
kata kerja shiiremasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata
kerja volisional. Kata kerja owarimashita (KK2) yang melekat menyatakan aspek
perfektif. Pelekatan kata kerja owarimashita pada kata kerja shiiremasu
menimbulkan penambahan makna menjadi ‘selesai belanja’.

Secara keseluruhan, kalimat (27) menyatakan subjek telah selesai
melakukan aktivitas belanja. Tingkat keselesaian pada kata kerja majemuk
shiireowarimashita menunjukkan bahwa aktivitas belanja telah selesai dilakukan

setelah jangka waktu tertentu.
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Bagan 16 Shiire-Owarimashita

fEAN-EDY £ LT
shiire-owarimashita
[ I |
KK1 KK2
AR Ko E L
shiire owarimashita
(membeli) (selesai)
|
[ 1
KK1 kata kerja bantu KK 1
LA E3rn
shiire masu
L KK1
fEANS
shiireru
(28) HixbolATTH? (Kekkon Shinai, Eps. 09, 00:33:33)
Egakiowat-tan /desu  /ne

Selesai menggambar-KI. /KOP /PAR

‘Sudah selesai menggambar kan?’

Pada kalimat (28) kata kerja majemuk egakiowatta terbentuk dari kata
kerja egakimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja
volisional. Kata kerja owatta (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif.
Pelekatan kata kerja owatta pada kata kerja egakimasu menimbulkan penambahan

makna menjadi ‘selesai menggambar’.
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Bagan 17 Egaki-Owatta

Hx -l
egaki-owatta

KK1 KK2
fih = o7
egaki owatta
(menggambar) (selesai)
| I |
KK1 kata kerja bantu KK1
fifi & ESch
egaki masu
\\ KK1
it <
egaku

Secara keseluruhan, kalimat (28) menyatakan subjek memastikan bahwa
lawan bicara sudah selesai melakukan aktivititas menggambar. Tingkat
keselesaian pada kata kerja majemuk egakimasu hanya menunjukkan tahap akhir

dari aktivitas menggambar.

(29) fTeNF b ELORIE L,
(Kekkon Shinai, Eps. 10, 00:38:28)

Nantoka /kesa /mimotsu /mo  /matomeoemashi-ta
Dengan susah payah /tadi pagi /barang /PAR /selesai mengemas-KIL.

‘Dengan susah payah tadi pagi telah selesai mengemas barang.’

Pada kalimat (29) kata kerja majemuk matomeoemashita terbentuk dari
kata kerja matomemasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata

kerja volisional. Kata kerja oemashita (KK2) yang melekat menyatakan aspek
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perfektif. Pelekatan kata kerja oemashita pada kata kerja matomemasu

menimbulkan penambahan makna menjadi ‘telah selesai mengemas’.

Bagan 18 Matome-Oemashita

FLO-ERAELE

matome-oemashita

KK1 KK2
* LW “xELE
matome oemashita
(mengemas) (selesai)
|
[ |
KK1 kata kerja bantu KK1
ER.) EScn
matome masu
L KK1
ER XA
matomeru

Secara keseluruhan, kalimat (29) menyatakan subjek telah selesai

mengemas barang dengan susah payah tadi pagi. Tingkat keselesaian pada kata

kerja majemuk matomemasu hanya menunjukkan tahap akhir dari aktivitas

mengemas barang.

(30) KHIHLRzEKDLD L. HAANDHE T ZLa2BEX T, MADN

VI TF w7, (Junichiro, dkk., Hal. 204)
Sugio  /wa  /sebiro /wo  /kiowaru-to /gaijin /no
Sugio /PAR /setelan /PAR /selesai mengenakan-PAR  /orang asing /PAR
/ie /e Jiku  /koto /wo /kangaete /junpaku  /no
/rumah  PAR  pergi  /hal /PAR  /memikirkan  utihbersih /PAR
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/hankachi /wo  /mune /ni /kazat-ta
/sapu tangan /PAR /dada /PAR /menempel-KL

‘Begitu selesai mengenakan setelan, Sugio berpikir untuk pergi ke rumah
orang asing dengan menempelkan sapu tangan putih bersih di dadanya.’

Bagan 19 Ki-Owaru

B0 D
ki-owaru
| : |
KK1 KK2
H iy ors!
ki owaru
(mengenakan) (selesai)
[ I |
KK1 kata kerja bantu KK1
7 =7
ki masu
\\ KK1
BB
kiru

Pada kalimat (30) kata kerja majemuk kiowaru terbentuk dari kata kerja
kimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja pungtual dan kata kerja volisional.
Kata kerja owaru (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif. Pelekatan kata
kerja owaru pada kata kerja kimasu menimbulkan penambahan makna menjadi
‘begitu selesai mengenakan’.

Secara keseluruhan, kalimat (30) menyatakan begitu subjek selesai
mengenakan setelan jas, subjek berpikir untuk pergi ke rumah orang asing dengan

menempelkan sapu tangan di dadanya. Kata kerja kimasu pada kalimat ini tidak
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memiliki tahap akhir dan tahap proses yang jelas, oleh karena itu untuk mengukur
keselesaian aktivitas mengenakan terdapat aktivitas lain yang dilakukan
setelahnya. Selain itu, penggunaan pola ~fo dalam kiowaruto juga menegaskan
bahwa suatu aktivitas telah selesai dilakukan.

Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa kata kerja majemuk ~owaru
dalam kalimat menimbulkan penambahan makna selesai melakukan suatu
aktivitas. Keselesaian yang dimaksud umumnya menunjukkan tahap akhir dari
suatu aktivitas. Namun, penulis menemukan perilaku data yang belum penulis
temui dalam buku teori yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut; kata
kerja majemuk ~owaru selain melekat pada kata kerja progresif juga melekat pada
kata kerja pungtual seperti kimasu. Kemudian terdapat kata kerja dengan tahap
akhir yang tidak jelas dan tidak diikuti aktivitas lain namun tetap dilekati kata
kerja majemuk ~owaru. Penulis juga menemukan bila penggunaan kata kerja

majemuk ~oeru ditemukan tidak hanya dalam bahasa tulis.

3.1.2 Struktur dan Makna Kata Kerja Majemuk ~Kiru

3.1.2.1 Kata Kerja Majemuk ~Kiru yang Bermakna Pencapaian Aktivitas

Penulis menemukan 7 data kata kerja majemuk ~kiru yang menyatakan aspek
perfektif dengan makna pencapaian aktivitas. Namun penulis menggunakan 3 data
untuk menganalisis struktur dan maknanya. Berikut adalah kalimat yang
mengandung kata kerja majemuk ~kiru beserta dengan penjelasan struktur dan

maknanya.



(1) FibiIIEVE ok L,

Watashitachi /wa
Kami /PAR

‘Kami telah selesai bernvanyi /oh.’

/utaikit-ta
/selesai bernyvanyi-KI. /PAR

Bagan 20 Utai-Kitta

(Amemiya, Hal. 286)

/Yo

Tu-x o7z

utai-kitta
| I |
KK1 KK2
AR ERey
utai kitta
(menyanyi) (selesai)
| I |

KK1 kata kerja bantu KK1

A ESSh

utai masu

L KK1
/)

utau

Pada kalimat (31) kata kerja majemuk wutaikitta terbentuk dari kata kerja
utaimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja volisional.
Kata kerja kitta (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif. Pelekatan kata

kerja kitta pada kata kerja utaimasu menimbulkan penambahan makna menjadi

‘selesai menyanyi’.
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Secara keseluruhan, kalimat (31) secara tersirat menyatakan subjek selesai
menyanyikan sejumlah lagu yang telah ditentukan. Selain itu tingkat keselesaian

aktivitas menyanyi yang dilakukan telah diselesaikan hingga tuntas.

(32) N THEITMICE TKIZIEND, ZNLTH, RALNHIZEY XD,
(Makoto, Hal. 142)

Yagate Jore /wa /munamoto /made /mizu /ni /tsukari
Tak lama lagi  /saya /PAR /dada /sampai /air  /PAR /merendam
/soredemo  /nantoka /chi  /wo  /watarikiru

/namun /entah bagaimana /aku /PAR /selesai menyeberang

‘Tak lama lagi air akan merendam saya hingga batas dada, namun entah
bagaimana saya akan selesai menyeberangi daerah (itu).’

Bagan 21 Watari-Kiru

EH-25%
watari-kiru
[ I |
KK1 KK2
i) x5
watari kiru
(menyeberang) (selesai)
[ ! |
KK1 kata kerja bantu KK1
Y E3ch
watari masu
\\ KK1
)
wataru

Pada kalimat (32) kata kerja majemuk watarikiru terbentuk dari kata kerja

watarimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja
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volisional. Kata kerja kiru (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif.
Pelekatan kata kerja kiru pada kata kerja watarimasu menimbulkan penambahan
makna menjadi ‘selesai menyeberang’.

Secara keseluruhan, kalimat (32) menyatakan subjek telah terendam air
hingga bagian dada sehingga gelisah bagaimana menyeberangi daerah tersebut.
Makna selesai yang ditimbulkan dari pelekatan kata kerja majemuk ~kiru
menunjukkan aktivitas menyeberang akan dilakukan hingga tuntas yaitu

menyeberangi suatu daerah yang telah diketahui jangkauannya secara pasti.

(33) FhiF., LK FHEREVES, (Makoto, Hal. 180)

Watashi /wa  /youyaku /shamen /wo  /noborikiru
Saya /PAR /dengansusah payah /lereng /PAR /selesai mendaki

‘Dengan susah payah saya akan selesai mendaki lereng.’

Bagan 22 Nobori-Kiru
B0 -45
nobori-kiru
[ I |
KK1 KK2
=50 IR
nobori kiru
(mendaki) (selesai)
I
| |
KK1 kata kerja bantu KK1
%0 e
nobori masu

\\ KK1
D

noboru
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Pada kalimat (33) kata kerja majemuk noborikiru terbentuk dari kata kerja
noborimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja progresif dan kata kerja
volisional. Kata kerja kiru (KK2) yang melekat menyatakan aspek perfektif.
Pelekatan kata kerja kiru pada kata kerja noborimasu menimbulkan penambahan
makna menjadi ‘selesai mendaki’.

Secara keseluruhan, kalimat (33) menyatakan subjek akan menyelesaikan
mendaki lereng hingga puncak dengan susah payah. Makna selesai yang
ditimbulkan dari pelekatan kata kerja majemuk ~kiru menunjukkan aktivitas

mendaki akan dilakukan secara tuntas yaitu hingga mencapai puncak lereng.

3.1.2.2 Kata Kerja Majemuk ~Kiru yang Bermakna Pencapaian Perubahan

Penulis menemukan 4 data kata kerja majemuk ~kiru yang menyatakan aspek
perfektif dengan makna pencapaian perubahan. Keempat data tersebut akan
penulis gunakan untuk menganalisis struktur dan maknanya. Berikut adalah
kalimat yang mengandung kata kerja majemuk ~kiru beserta dengan penjelasan
struktur dan maknanya.
(34) NEWHEZLDEF>THEATTNHA,

(Junichiro, dkk., Hal. 153)

Chiisai  /heya /wo  /shimekit-teru /ndesu  /kara  /ne
Kecil /ruangan /PAR /menutup sepenuhnya-ASP  /KOP  /karena /PAR

‘Karena (kamu) menutup sama sekali ruangan kecil kan?’
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Bagan 23 Shime-Kitte
L -t T
shime-kitte
| I |
KK1 KK2
L gl-> T
shime kitte
(menutup) (sepenuhnya)
[ I |
KK1 kata kerja bantu KK1
L& ESSh
shime masu
\\ KK1
LD
shimeru

Pada kalimat (34) kata kerja majemuk shimekitteru terbentuk dari kata
kerja shimemasu yang termasuk dalam jenis kata kerja pungtual dan kata kerja
volisional. Kata kerja kiru (KK2) yang melekat menunjukkan aspek perfektif
dengan makna pencapaian perubahan sepenuhnya. Pelekatan kata kerja kiru pada
kata kerja shimemasu menimbulkan penambahan makna menjadi ‘menutup sama
sekali’.

Secara keseluruhan, kalimat (34) menyatakan subjek menutup sama sekali
ruangan kecil. Makna menutup sama sekali yang ditimbulkan dari pelekatan kata
kerja majemuk ~kiru menunjukkan makna pencapaian perubahan dari mulai

tertutup menjadi terutup sama sekali atau tidak ada celah sedikit pun yang tersisa.
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(35) EAREEI RO, 27— NENZERY WA O R 3720
b ZEFHRABITIE ST, (Junichiro, dkk., Hal. 153)

Sonna /kyoushi  /ichi  /nen- me /no /nakanaka
Seperti itu  /guru /satu  /tahun-SUF /PAR /dengan mudah

/hitori  /mae  /ni /narikirenai /ima /no /jibun
/seorang /depan /PAR /menjadisepenuhnya /sekarang /PAR /sendiri

/dakara- koso /dekiru  /kyoukou /dat-ta
/karena itu-PAR /mampu /pelaksanaan /KOP-KL

‘Di tahun pertama sebagai guru, bahkan sekarang pun masih terus
berusaha karena tidak mudah bisa menjadi pribadi yang dewasa

sepenuhnya.’
Bagan 24 Nari-Kirenai
B -Gl g
nari-kirenai
| I |
KK1 KK2
) glne
nari kirenai
(menjadi) (tidak sepenuhnya)
[ I 1
KK1 kata kerja bantu KK1
f% 0 E3cR
nari masu
\\ KK1
% %
naru

Pada kalimat (35) kata kerja majemuk narikirenai terbentuk dari kata kerja
narimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja pungtual dan kata kerja volisional.

Kata kerja kirenai (KK2) yang melekat menunjukkan aspek perfektif dengan
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makna pencapaian perubahan sepenuhnya. Pelekatan kata kerja kirenai pada kata
kerja narimasu menimbulkan penambahan nuansa makna menjadi ‘tidak mudah
bisa menjadi pribadi yang dewasa sepenuhnya’.

Secara keseluruhan, kalimat (35) menyatakan subjek berusaha untuk
menjadi dewasa. Makna tidak bisa menjadi dewasa yang ditimbulkan dari
pelekatan kata kerja majemuk ~kirenai menunjukkan bahwa ada kriteria untuk
menjadi dewasa yang tidak mudah untuk dicapai.

(36) 4 HOWLRKIIBARD IR EIRICRY & 5 THR Y | Y THIRN

IR AR BN B D Lk, (CNN.JP)

Kyou /no /kaiheitai /wa /gendai /no /benri
Hariini /PAR /korps marinir /PAR /masakini /PAR /mudah

/na /seikatsu /ni /hitarikitteori /senjou /de
/PAR /kehidupan /PAR /tenggelam sepenuhnya /medan perang /PAR

/hametsuteki  /na /kekka  /wo /maneku /osore  /ga
/kehancuran ~ /PAR /akibat /PAR /terjerumus /bahaya /PAR

/aru  /to /nobe-ta
/ada /PAR /mengungkapkan-KL

‘Korps marinir pada masa kini tenggelam sepenuhnya dalam kemudahan
hidup zaman modern dan mengungkapkan bahwa ada ketakutan akibat
kehancuran di medan perang.’

Pada kalimat (36) kata kerja majemuk hitarikitte terbentuk dari kata kerja
hitarimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja pungtual dan kata kerja
volisional. Kata kerja kiru (KK2) yang melekat menunjukkan aspek perfektif
dengan makna pencapaian perubahan sepenuhnya. Pelekatan kata kerja kiru pada
kata kerja hitarimasu menimbulkan penambahan nuansa makna menjadi

‘tenggelam sepenuhnya’.
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Bagan 25 Hitari-Kitte

Z#D-2-C
hitari-kitte
I
[ |
KK1 KK2
=), X5 T
hitari kitte
(tenggelam) (sepenuhnya)
| ! |
KK1 kata kerja bantu KK1
=) E3cn
hitari masu
\\ KK1
25
hitaru

Secara keseluruhan, kalimat (36) menyatakan korps marinir pada masa
sekarang telah tenggelam dalam kenikmatan dunia modern sehingga takut untuk
terjun ke medan perang. Makna tenggelam yang ditimbulkan dari pelekatan kata
kerja majemuk ~kiru menunjukkan sama sekali tidak ada keinginan seorang
marinir untuk meninggalkan kenyamanan.

(37) wm—7 LR UEFEFE _OmDZREi 2 EN Lol WO

VARG I (asahi.com)

Roora  /to Jonaji  /Kouji Makaino  /no /koumyou  /na
Laura /PAR /sama /Kouji Makaino /PAR /halus /PAR

/sakkyoku /wo  /ikashikit-ta /Saijo
/komposisi melodi /PAR /menghidupkan kembali sepenuhnya-KL. /Saijo

/no /uta  /no /chikara  /desu
/PAR /lagu /PAR  /kekuatan /KOP
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‘Laura menghidupkan kembali sepenuhnya komposisi melodi yang
halus milik Kouji Makaino, dan ini merupakan kekuatan lagu Saijo.’

Bagan 26 Ikashi-Kitta

Uo7z
ikashi-kitta

KK1 KK2
AL Y- 7=
ikashi kitta
(menghidupkan kembali) (selesai)
| ' |
KK1 kata kerja bantu KK1
L E3cn
ikashi masu
\\ KK1
VN
ikasu

Pada kalimat (37) kata kerja majemuk ikashikitta terbentuk dari kata kerja
ikashimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja pungtual dan kata kerja
volisional. Kata kerja kitta (KK2) yang melekat menunjukkan aspek perfektif
dengan makna pencapaian perubahan sepenuhnya. Pelekatan kata kerja kitta pada
kata kerja ikashimasu menimbulkan penambahan nuansa makna menjadi
‘menghidupkan kembali sepenuhnya’.

Secara keseluruhan, kalimat (37) menyatakan subjek menghidupkan
kembali sebuah lagu yang telah lama tidak dinyanyikan hingga berakibat pada
lagu yang dibawakan menjadi tenar kembali. Makna menghidupkan kembali yang

ditimbulkan dari pelekatan kata kerja majemuk ~kitta menunjukkan bahwa lagu
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yang dinyanyikan telah kembali tenar hingga ketenaran tersebut masih dirasakan

hingga saat kalimat tersebut diucapkan.

3.1.2.3 Kata Kerja Majemuk ~Kiru yang Bermakna Kondisi Ekstrem

Penulis menemukan 6 data kata kerja majemuk ~kiru yang menyatakan makna
kondisi ekstrem. Namun penulis menggunakan 5 data untuk menganalisis struktur
dan maknanya. Berikut adalah kalimat yang mengandung kata kerja majemuk
~kiru beserta dengan penjelasan struktur dan maknanya.
(38) HLOHZML., hSWEKDEE THAXHI-T

(Junichiro, dkk., Hal. 172)

Mou /me /wo  /toji /chiisai /karada /no  /soko /made
Lagi /mata /PAR /menutup /kecil  /badan  /PAR /dasar /sampai

/hiekitte
/menjadi dingin sepenuhnya

‘Sekali lagi menutup mata, hingga bagian dasar tubuh terasa sangat

dingin ’

Pada kalimat (38) kata kerja majemuk hiekitte terbentuk dari kata kerja
hiemasu yang termasuk dalam jenis kata kerja statif dan kata kerja non-volisional.
Kata kerja kiru (KK2) yang melekat menunjukkan makna kondisi ekstrem.
Pelekatan kata kerja kiru pada kata kerja hiemasu menimbulkan penambahan
makna menjadi keadaan telah sepenuhnya menjadi dingin yang kemudian
diartikan menjadi ‘sangat dingin’.

Secara keseluruhan, kalimat (38) menyatakan subjek merasa suhu

sekitarnya menjadi sangat dingin. Suhu dingin tersebut telah mencapai batas
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maksimal titik terendah dan masih dirasakan sampai pada kalimat tersebut

diucapkan.
Bagan 27 Hie-Kitte
M Z-8)->T
hie-kitte
[ : |
KK1 KK2
m A 8> T
hie kitte
(menjadi dingin) (sepenuhnya)
[ : |
KK1 kata kerja bantu KK1
m A ESen
hie masu
\\ KK1
mAD
hieru
(39) ZOEVEIY SRV IO LIFKRERARLER DT,

(Amemiya, Hal. 348)

Sono  /harikiri-ppuri /ni /watashi  /wa
Itu /bersemangat sepenuhnya-MOD /PAR  /saya /PAR

/ookiina /fuan /ga /at-ta
/besar  /ketakutan /PAR /ada-KL

‘Saya memiliki ketakutan yang besar akan Kkepura-puraan penuh
semangat ini.’

Pada kalimat (39) kata kerja majemuk harikirippuri terbentuk dari kata

kerja harimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja statif dan kata kerja non-

volisional. Kata kerja kiru (KK2) yang melekat menunjukkan makna kondisi
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ekstrem. Pelekatan kata kerja ~kiru pada kata kerja harimasu menimbulkan
penambahan makna menjadi keadaan telah sepenuhnya menjadi bersemangat

yang kemudian diartikan menjadi ‘penuh semangat’.

Bagan 28 Hari-Kiri
Ry —81b
hari-kiri
[
| |
KK1 KK2
AE ) g1y
hari kiri
(tegang) (sepenuhnya)
[
| |
KK1 kata kerja bantu KK1
EY ESen
hari masu
\\ KK1
kD
haru

Secara keseluruhan, kalimat (39) menyatakan subjek merasa khawatir
akibat bepura-pura penuh semangat akan sesuatu. Keadaan sangat bersemangat
tersebut masih dirasakan bahkan sampai pada kalimat tersebut diucapkan.

(40) HOHABBL TS ZOELAOT<TE, BEE oL FTHD
STDZL ST, (Junichiro, dkk., Hal. 172)

Ima /no /jibun  /ga /kanji-teiru  /kono  /kanashi-mi
Sekarang /PAR /sendiri /PAR /merasakan /ini /sedih-SUF
/no /subete /wo /kawakikit-ta /shita
/PAR  /seluruh /PAR  /kering sepenunya-KI. /lidah
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/de /ajiwat-ta  /no /da  /to /omot-ta
/PAR /merasa-KLL. /PAR KOP /PAR /menurut-KL

‘Menurutku semua kesedihan itu sekarang terasa seperti dicecap dengan
lidah yang sangat kering.’

Bagan 29 Kawaki-Kitta

BE—tlo7z
kawaki-kitta

KK1 KK2
8 X Y]~ 7=
kawaki kitta
(kering) (sangat)
[
| |
KKl kata kerja bantu KK1
B el
kawaki masu
KK1
e <
kawaku

Pada kalimat (40) kata kerja majemuk kawakikitta terbentuk dari kata
kerja kawakimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja statif dan kata kerja non-
volisional. Kata kerja kitta (KK2) yang melekat menunjukkan makna kondisi
ekstrem. Pelekatan kata kerja kitfa pada kata kerja kawakimasu menimbulkan
penambahan makna menjadi keadaan telah sepenuhnya menjadi kering yang
kemudian diartikan menjadi ‘sangat kering’.

Secara keseluruhan, kalimat (40) menyatakan subjek merasa mencecap
kesedihannya dengan lidah yang teramat sangat kering. Kekeringan yang

dirasakan masih terasa bahkan setelah kalimat tersebut diucapkan.
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41) —HROELLVWEBHLESTFHFEL, (Amemiya, Hal. 304)

Ichi /ten  /no /kumo  /mo  /nai /sumikit-ta
Satu Aitikk /PAR /awan /pun /NEG /jernih sepenuhnya-KL

Jaozora-da
/langit biru-KOP

‘Setitik awan pun tidak ada di langit biru yang sangat jernih.’

Bagan 30 Sumi-Kitta

BHh-Z o7

sumi-kitta
| I |
KXK1 KK2
V& . X o7
sumi kitta
(jernih) (sangat)
| I 1
KK1 kata kerja bantu KK1
18 I E3ch
sumi masu
L KK1
B
sumu

Pada kalimat (41) kata kerja majemuk sumikitta terbentuk dari kata kerja
sumimasu yang termasuk dalam jenis kata kerja statif dan kata kerja non-
volisional. Kata kerja kitta (KK2) yang melekat menunjukkan aspek perfektif
dengan makna kondisi ekstrem. Pelekatan kata kerja kiffa pada kata kerja
sumimasu menimbulkan penambahan makna menjadi keadaan telah sepenuhnya

jernih yang kemudian diartikan menjadi ‘sangat jernih’.
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Secara keseluruhan, kalimat (41) menyatakan subjek melihat bahwa di
langit tidak terdapat awan setitik pun dan menyatakan sebagai keadaan yang
sangat jernih. Bahkan sampai kalimat tersebut diucapkan kondisi langit masih
jernih.

(42) NEICENGSTLEIZ LB HDAT
(I Litre of Tears, Eps. 09, 00:20:33)

Kaigo /ni /tsukarekit-teshimau /koto  /mo  /arun-da
Pemeliharaan /PAR /lelah sepenuhnya-MOD /hal  /pun /ada-KOP

‘Dalam pemeliharaan juga terdapat hal yang sangat melelahkan.’

Bagan 31 Tsukare-Kitteshimau

Wn-v->TLED

tsukare-kitteshimau

KK1 KK2
AL HoTLE9
tsukare kitteshimau
(menjadi lelah) (sangat)
[ : |
KK1 kata kerja bantu KK1
i 2
tsukare masu
\\ KK1
WD
tsukareru

Pada kalimat (42) kata kerja majemuk tsukarekitteshimau terbentuk dari
kata kerja tsukaremasu yang termasuk dalam jenis kata kerja statif dan kata kerja
non-volisional. Kata kerja kiru (KK2) yang melekat menunjukkan makna kondisi

ekstrem. Pelekatan kata kerja kiru pada kata kerja tsukaremasu menimbulkan
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penambahan makna menjadi keadaan telah sepenuhnya melelahkan yang
kemudian diartikan menjadi ‘sangat melelahkan’.

Secara keseluruhan, kalimat (42) menyatakan subjek merasakan keadaan
yang sangat melelahkan dalam melakukan pemeliharaan. Keadaan lelah tersebut
masih dirasakan sampai pada saat kalimat tersebut diucapkan.

Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa kata kerja majemuk ~kiru
dalam kalimat menimbulkan penambahan makna aspek perfektif yaitu pencapaian
aktivitas, pencapaian perubahan dan kondisi ekstrem. Pencapaian di sini
menunjukkan batasan maksimal masing-masing aktivitas. Kemudian bila dilihat
dari perilaku data yang ada, nuansa kalimat yang dihasilkan kata kerja majemuk
~kiru menunjukkan adanya usaha ekstra dalam mencapai masing-masing aktivitas.

Sedangkan kondisi ekstrem yang dimaksud menunjukkan makna teramat sangat.

3.2 Persamaan dan Perbedaan Kata Kerja Majemuk ~Owaru dan ~Kiru

3.2.1 Subtitusi Kata Kerja Majemuk ~Owaru dengan ~Kiru

Apabila kata kerja majemuk ~owaru disubtitusikan dengan kata kerja majemuk

~kiru, maka akan menjadi seperti berikut:

(43) EEXKZXT. b EHLUVET 5, (Makoto, Hal. 69)

Kakioete /mou Jichido /akubi /wo  /suru
Selesai menulis /lagi /sekali /kuap /PAR /melakukan

‘Selesai menulis sekali lagi (saya) menguap.’
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(43a) EXH-T, I HEHIVET S,

Kakikitte /mou Jichido /akubi /wo  /suru
Selesai menulis /lagi  /sekali /kuap /PAR /melakukan

‘Selesai menulis sekali lagi (saya) menguap.’

Secara struktur, setelah kata kerja majemuk ~owaru pada kalimat (43)
disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~kiru, kalimat (43a) berterima. Selain
itu dari sisi maknanya, dalam kalimat tersebut kata kerja majemuk ~kiru juga
berterima bila melekat pada kata kerja kakimasu karena memiliki tahap akhir dan
tahap proses yang dapat diketahui. Pelekatan kata kerja majemuk ~kiru
menyebabkan perbedaan nuansa makna yang dihasilkan yaitu menunjukkan
bahwa aktivitas menulis selesai dilakukan sampai tuntas.

Secara keseluruhan kalimat (43a) menjadi selesai menulis sampai tuntas
saya menguap. Kata kerja majemuk ~owaru pada kalimat (43) dapat
disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~kiru dengan menambahkan nuansa
selesai hingga tuntas dalam kalimat.

(44) ERBVEDLBAENC, BEEFRICRODWTE 72,
(Amemiya, Hal. 251)

Daga /iiowaru /mae /ni /rishin /wa
Tetapi  /selesai mengatakan /depan /PAR /kebenaran /PAR
/watashi  /ni /tobitsui-tekita

/saya /PAR  /menyambar-MOD

‘Tetapi sebelum selesai mengatakan, kebenaran (itu) kembali
menyambarku.’

(44a) TEHREWVYIBHTNC, HEIIFRIIRODWTE T,



70

Daga /iikiru /mae /ni /rishin /wa
Tetapi  /berhenti mengatakan /depan /PAR /kebenaran /PAR
/watashi  /ni /tobitsui-tekita

/saya /PAR  /menyambar-MOD

‘Tetapi sebelum menandaskan, kebenaran (itu) kembali menyambarku.’

Secara struktur, setelah kata kerja majemuk ~owaru pada kalimat (44)
disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~kiru, kalimat (44a) berterima. Selain
itu dari sisi maknanya, dalam kalimat tersebut kata kerja majemuk ~kiru berterima
bila melekat pada kata kerja iimasu. Pelekatan kata kerja majemuk ~kiru
menyebabkan perbedaan makna yang dihasilkan dengan menunjukkan makna
~kiru yaitu penghentian atau pemutusan.

Secara keseluruhan kalimat (44a) menjadi sebelum menandaskan,
kebenaran itu kembali menyambarku. Kata kerja majemuk ~owaru pada kalimat
(44) dapat disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~kiru namun makna kalimat
yang dihasilkan tidak menyatakan keselesaian.

(45) HHEIERxBEEKDD L, ANDODFEMT 2L aELT, MEDA

VAT a5 7z, (Junichiro, dkk., Hal. 204)

Sugio  /wa  /sebiro /wo  /kiowaru-to /gaijin /no
Sugio /PAR /setelan /PAR /selesai mengenakan-PAR  /orang asing /PAR

fie /e Jiku  /koto /wo  /kangaete /junpaku  /no
/rumah  PAR  Jpergi  /hal /PAR  /memikirkan  putihbersih  /PAR
/hankachi /wo  /mune /ni /kazat-ta

/sapu tangan /PAR /dada /PAR /menempel-KL

‘Begitu selesai mengenakan setelan, Sugio berpikir untuk pergi ke rumah
orang asing dengan menempelkan sapu tangan putih bersih di dadanya.’
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@sa) OMHIIEEA BB L. IADF T D LR ELT, MEADA
T E Wi o T,

Secara struktur dan makna, setelah kata kerja majemuk ~owaru pada
kalimat (45) disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~kiru, kalimat (45a) tidak
berterima, Kata kerja majemuk ~kiru tidak dapat melekat pada kata kerja kimasu
karena tidak memiliki tahap proses dan tahap akhir yang jelas. Secara keseluruhan
kalimat (45a) tidak memiliki makna.

(46) R#bolbRlIiilb=a—a—J4T& 72 > TV LT,
(Ku Ji Kara Go Ji Made, Eps. 09, 00:04:00)

Miowat-tara Jkyuu /ni /watashi /mo  /nyuuyooku
Selesai melihat-MOD /mendadak /PAR /saya /juga  /New York

/iki-taitte /iidashite /ne
/pergi-MOD  /tiba-tiba mengatakan /PAR

‘Begitu selesai melihat, saya tiba-tiba mengatakan ingin pergi ke New
York.’

(46a) REl-oEL AL =2 —a —J(T& 0> TEWVE LT,

Mikit-tara /kyuu /ni /watashi /mo  /nyuuyooku
Memutuskan melihat-MOD  /mendadak /PAR /saya /juga /New York
[iki-taitte /iidashite /ne

/pergi-MOD  /tiba-tiba mengatakan /PAR

‘Begitu_meninggalkan, saya tiba-tiba mengatakan ingin pergi ke New
York’.

Secara struktur dan makna, setelah kata kerja majemuk ~owatta pada
kalimat (46) disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~kitfa, kalimat (46a)
berterima. Namun kalimat tidak lagi menunjukkan makna selesai karena kata

kerja mimasu merupakan suatu hal abstrak dan tidak memiliki tahap proses dan
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tahap akhir yang jelas. Pelekatan kata kerja majemuk ~kitfa menunjukkan makna
~kiru yaitu pemutusan.

Secara keseluruhan kalimat (46a) menjadi begitu meninggalkan, saya tiba-
tiba mengatakan ingin pergi ke New York. Kata kerja majemuk ~owatta pada
kalimat (46) dapat disubtitusikan dengan kata ketja majemuk ~kitfa namun makna

kalimat yang dihasilkan berbeda.

@47) feNFSMmbELORIE L,
(Kekkon Shinai, Eps. 10, 00:38:28)

Nantoka /kesa /mimotsu /mo  /matomeoemashi-ta
Dengan susah payah /tadi pagi /barang /PAR /selesai megemas-KIL.

‘Dengan susah payah tadi pagi telah selesai mengemas barang.’

@72) e stEmbEenmoE L

Dilihat dari sisi struktur dan maknanya, setelah kata kerja majemuk
~owaru pada kalimat (47) disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~kiru,
kalimat (47a) tidak berterima. Kata kerja majemuk ~kiru tidak bisa melekat pada
kata kerja matomemasu karena tidak memiliki tahap akhir dan tahap proses yang

jelas. Secara keseluruhan kalimat (47a) tidak memiliki makna.

3.2.2 Subtitusi Kata Kerja Majemuk ~Kiru dengan ~Owaru
3.2.2.1 Subtitusi ~Kiru dengan Makna Pencapaian Aktivitas
Apabila kata kerja majemuk ~kiru yang memiliki makna pencapaian aktivitas
disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owaru, maka akan menjadi seperti

berikut:
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(48) FAT=BITERVWE S L, (Amemiya, Hal. 286)
Watashitachi /wa  /utaikit-ta /yo.
Kami /PAR /selesai bernyanyi-KI. /PAR

‘Kami telah selesai bernvanyi /oh.’

(48a) FL=HITHRVWBboz X,

Watashitachi /wa  /utaiowat-ta /yo.
Kami /PAR /selesai bernyanyi-KL. /PAR

‘Kami telah selesai bernvanyi /oh.’

Dilihat dari sisi strukturnya, setelah kata kerja majemuk ~kitta pada
kalimat (48) disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owatta, kalimat (48a)
berterima. Selain itu dari sisi maknanya, dalam kalimat tersebut kata kerja
majemuk ~owatta juga berterima bila melekat pada kata kerja utaimasu dan
menambahkan makna selesai.

Secara keseluruhan kalimat (48a) menjadi subjek telah selesai menyanyi.

Sehingga kalimat (48a) tetap memiliki makna selesai dalam kalimat.

(49) N THEITMICE TKIZIEND, ZRLTH, RALNHIZEY XD,
(Makoto, Hal. 142)

Yagate Jore /wa /munamoto /made /mizu /ni /tsukari
Tak lama lagi /saya /PAR /dada /sampai /air  /PAR /merendam
/soredemo  /nantoka /chi  /wo  /watarikiru

/namun /entah bagaimana /aku /PAR /selesai menyeberang

‘Tak lama lagi air akan merendam saya hingga batas dada, namun entah
bagaimana saya akan selesai menyeberangi daerah (itu).’

(492) A THEITMICE TKITIRNY, TN TH, RAEPHZEY BD
éo
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Yagate Jore /wa /munamoto /made /mizu /ni /tsukari
Tak lama lagi /saya /PAR /dada /sampai /air ~ /PAR /merendam
/soredemo  /nantoka /chi  /wo  /watariowaru

/namun /entah bagaimana /aku /PAR /selesai menyeberang

‘Tak lama lagi air akan merendam saya hingga batas dada, namun entah
bagaimana saya akan selesai menyeberangi daerah (itu).’

Secara struktur, setelah kata kerja majemuk ~kiru pada kalimat (49)
disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owaru, kalimat (49a) berterima.
Selain itu dari sisi maknanya, dalam kalimat tersebut kata kerja majemuk ~owaru
juga berterima bila melekat pada kata kerja watarimasu dan menambahkan makna
selesai.

Secara keseluruhan kalimat (49a) menjadi subjek telah selesai

menyeberang. Sehingga kalimat (49a) tetap memiliki makna selesai.

(50) FAE, Ko< MEEEVEID, (Makoto, Hal. 180)

Watashi /wa  /youyaku /shamen /wo  /noborikiru
Saya /PAR  /dengan susah payah /lereng /PAR /selesai mendaki

‘Dengan susah payah saya akan selesai mendaki lereng.’

(50a) FAlE, KORKREELRYKEDD,

Watashi /wa  /youyaku /shamen /wo  /noboriowaru
Saya /PAR /dengansusah payah /lereng /PAR /selesai mendaki

‘Dengan susah payah saya akan selesai mendaki lereng.’

Dilihat dari sisi strukturnya, setelah kata kerja majemuk ~kiru pada
kalimat (50) disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owaru, kalimat (50a)

berterima. Selain itu dari sisi maknanya, dalam kalimat tersebut kata kerja
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majemuk ~owaru juga berterima bila melekat pada kata kerja noborimasu dan
menambahkan makna selesai.
Secara keseluruhan kalimat (50a) menjadi subjek telah selesai mendaki

lereng. Sehingga kalimat (50a) tetap memiliki makna selesai.

3.2.2.2 Subtitusi ~Kiru dengan Makna Pencapaian Perubahan

Apabila kata kerja majemuk ~kiru yang memiliki makna pencapaian perubahan
disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owaru, maka akan menjadi seperti
berikut:
(51) NEWHEZLDE>TOHATTNHA,

(Junichiro, dkk., Hal. 153)

Chiisai  /heya /wo  /shimekit-teru /ndesu  /kara  /ne
Kecil  /ruangan /PAR /menutup sepenuhnva-Ase /KOP  /karena /PAR

‘Karena (saya) menutup sama sekali ruangan kecil kan.’

Glay SRS LbikboTh AT bR,

Secara struktur dan makna, setelah kata kerja majemuk ~kiru pada kalimat
(51) disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owaru, kalimat (51a) tidak
berterima. Kata kerja majemuk ~owaru tidak melekat pada kata kerja shimemasu
yang tergolong ke dalam kata kerja pungtual karena tidak memiliki tahap akhir
dan tahap proses yang jelas. Secara keseluruhan kalimat (51a) tidak memiliki

makna.
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(52) ZFAREAENG—FEH O, 72— NANZERY WSO B 55720
b ZEFHRABITIE ST, (Junichiro, dkk., Hal. 153)

Sonna /kyoushi  /ichi  /nen- me /no /nakanaka
Seperti itu  /guru /satu  /tahun-SUF /PAR /dengan mudah

/hitori  /mae  /ni /narikirenai /ima /no /jibun
/seorang /depan /PAR /menjadisepenuhnya /sekarang /PAR /sendiri

/dakara- koso /dekiru  /kyoukou /dat-ta
/karena itu-PAR /mampu /pelaksanaan /KOP-KL

‘Di tahun pertama sebagai guru, bahkan sekarang pun masih terus
berusaha karena tidak mudah bisa menjadi pribadi yang dewasa

sepenuhnya.’

(52a) 2Bl —E B O, Fehsieh— ARTCERY Bhhia s o1 4
D 22 kB AT 5 7,

Dilihat dari sisi struktur dan maknanya, setelah kata kerja majemuk ~kiru
pada kalimat (52) disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owaru, kalimat
(52a) tidak berterima. Kata kerja majemuk ~owaru tidak melekat pada kata kerja
pungtual karena tidak memiliki tahap akhir dan tahap proses yang jelas. Secara

keseluruhan kalimat (52a) tidak memiliki makna.

3.2.2.3 Subtitusi ~Kiru dengan Makna Kondisi Ekstrem

Apabila kata kerja majemuk ~kiru yang memiliki makna kondisi ekstrem
disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owaru, maka akan menjadi seperti

berikut:

(53) HO2HZEMAL, hEWMEDEE TH XY - T
(Junichiro, dkk., Hal. 172)
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Mou /me /wo  /toji /chiisai /karada /no  /soko /made
Lagi /mata /PAR /menutup /kecil /adan  /PAR /dasar /sampai

/hiekitte
/menjadi dingin sepenuhnya

‘Sekali lagi menutup mata, hingga bagian dasar tubuh terasa sangat
dingin.’

320 b9 BEML. ASVVEDEE CA XKD T

Secara struktur dan makna, setelah kata kerja majemuk ~kiru pada kalimat
(53) disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owaru, kalimat (53a) tidak
berterima. Kata kerja majemuk ~owaru tidak melekat pada kata kerja hiemasu
yang tergolong kata kerja statif. Secara keseluruhan kalimat (53a) tidak memiliki

makna.

(54) —HOELLRVWEBHESTFHFEL, (Amemiya, Hal. 304)

Ichi /ten  /no /kumo  /mo  /nai /sumikit-ta
Satu titik /PAR /awan /pun /NEG /jernih sepenuhnya-KL

Jaozora-da
/langit biru-KOP

‘Setitik awan pun tidak ada di langit biru yang sangat jernih.’

4a) O —EOE L W EED o T,

Secara struktur dan makna, setelah kata kerja majemuk ~kiru pada kalimat
(54) disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owaru, kalimat (54a) tidak

berterima. Kata kerja majemuk ~owaru tidak melekat pada kata kerja sumimasu
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yang tergolong kata kerja statif. Secara keseluruhan kalimat (54a) tidak memiliki

makna.

(55) NMEITENNISTLES L HHDIAT,
(I Litre of Tears, Eps. 09, 00:20:33)

Kaigo /ni /tsukarekit-teshimau /koto  /mo  /arun-da
Pemeliharaan /PAR /lelah sepenuhnya-MOD /hal /pun /ada-KOP

‘Dalam pemeliharaan juga terdapat hal yang sangat melelahkan.’

55a) N HICENEDSTLES 2 L bbb D AT,

Secara struktur dan makna, setelah kata kerja majemuk ~kiru pada kalimat
(55) disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owaru, kalimat (55a) tidak
berterima. Kata kerja majemuk ~owaru tidak melekat pada kata kerja tsukaremasu
yang tergolong kata kerja statif. Secara keseluruhan kalimat (55a) tidak memiliki
makna.

(56) ZTDEVEIY >R IZH7= LITKERARLNH -T2,
(Amemiya, Hal. 348)

Sono  /harikiri-ppuri /ni /watashi  /wa
Itu /bersemangat sepenuhnya-MOD /PAR  /saya /PAR

/ookiina /fuan /ga /at-ta
/besar  /ketakutan /PAR /ada-KL

‘Saya memiliki ketakutan yang besar akan Kkepura-puraan penuh
semangat ini.’

6a) Dz DBEYBDY 580 IchT LIEAE RGN b o7,

Secara struktur dan makna, setelah kata kerja majemuk ~kiru pada kalimat

(56) disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owaru, kalimat (56a) tidak
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berterima. Kata kerja majemuk ~owaru tidak melekat pada kata kerja harimasu
yang tergolong kata kerja statif. Secara keseluruhan kalimat (56a) tidak memiliki

makna.

(57) AOHGPELTWDLZDOHELADOT R TE, BEX oL EHETHD

STeDE LB o7, (Junichiro, dkk., Hal. 172)
Ima /no /jibun  /ga Jkanji-teiru  /kono  /kanashi-mi

Sekarang /PAR /sendiri /PAR /merasakan /ini /sedih-SUF

/no /subete /wo /kawakikit-ta /shita
/PAR /seluruh /PAR /kering sepenunya-KL /lidah

/de /ajiwat-ta  /no /da  /to Jomot-ta
/PAR /merasa-KL /PAR KOP /PAR /menurut-KL

‘Menurutku semua kesedihan itu sekarang terasa seperti dicecap dengan
lidah yang sangat kering.’

(572) DLOERBEE TS Z D LAOTRTE, BEBDoLET
holeniZ ot

Secara struktur dan makna, setelah kata kerja majemuk ~kiru pada kalimat
(57) disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owaru, kalimat (57a) tidak
berterima. Kata kerja majemuk ~owaru tidak melekat pada kata kerja kawakimasu
yang tergolong kata kerja statif. Secara keseluruhan kalimat (57a) tidak memiliki
makna.

Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa kalimat dengan kata kerja
majemuk ~owaru secara struktur dan makna dapat disubtitusikan menjadi kalimat
dengan kata kerja majemuk ~kiru dan menunjukkan makna pencapaian aktivitas.
Kalimat dengan kata kerja majemuk ~owaru dapat bersubtitusi dengan kata kerja

majemuk ~kiru ketika kata kerja yang dilekati merupakan kata kerja progresif
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yang memiliki tahap proses atau tahap akhir yang jelas. Kemudian kata kerja yang
menyatakan sesuatu yang abstrak, seperti iimasu dan mimasu tetap dapat
disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~kiru namun menunjukkan makna
penghentian atau pemutusan.

Kalimat dengan kata kerja progresif yang melekat pada kata kerja
majemuk ~kiru dapat disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owaru dan
manunjukkan makna selesai melakukan aktivitas. Kalimat dengan kata kerja
pungtual dan statif yang melekat pada kata kerja majemuk ~kiru tidak dapat
disubtitusikan dengan kata kerja majemuk ~owaru karena tidak memiliki tahap
proses dan tahap akhir yang jelas.

Berdasarkan pemaparan di atas, bila dilihat dari kata kerja yang dilekati
oleh kata kerja majemuk ~owaru atau ~kiru dapat digambarkan perbedaan tingkat

keselesaian kalimat sebagai berikut:

Grafik 4 Tingkat Keselesaian ~Owaru

Persentase
Keselesaian

100% ==tum

Aktivitas mulai Aktivitas Aktivitas Waktu
selesai selesai tuntas



Persentase
Keselesaian

100% =mpm

Grafik S Tingkat Keselesaian ~Kiru

Aktivitas mulai Aktivitas selesai tuntas

Waktu
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4.1

BAB IV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pemaparan analisis data, maka penulis menyimpulkan kata kerja

majemuk ~owaru dan ~kiru sebagai berikut:

1)

Berdasarkan struktur dan maknanya:
a. Kata kerja majemuk ~owaru
i. Kata kerja majemuk ~owaru dapat melekat pada kata kerja progresif
dan kata kerja pungtual yang bermakna volisional.
ii. Kata kerja majemuk ~owaru menunjukkan makna selesai melakukan
aktivitas.
b. Kata kerja majemuk ~kiru
i. Kata kerja majemuk ~kiru dapat melekat pada kata kerja progresif,
kata kerja pungtual dan kata kerja statif baik yang bermakna
volisional maupun non-volisional.
ii. Kata kerja majemuk ~kiru memiliki tiga makna yaitu pencapaian
aktivitas hingga tuntas, pencapaian perubahan secara total dan

kondisi ekstrem teramat sangat.
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2)

&3

Persamaan dan perbedaan kata kerja majemuk ~owaru dan ~kiru

berdasarkan hasil subtitusi yang dilakukan:

a. Persamaan antara kata kerja majemuk ~owaru dan ~kiru adalah
keduanya merupakan pemarkah aspek perfektif dalam kalimat.

b. Perbedaan antara kata kerja majemuk ~owaru dan ~kiru antara lain:

i. Kata kerja majemuk ~owaru hanya dapat melekat pada kata kerja
progresif yang bermakna volisional saja, sedangkan kata kerja
majemuk ~kiru dapat melekat pada kata kerja progresif, kata kerja
pungtual dan kata kerja statif baik yang bermakna volisional maupun
non-volisional.

ii. Kata kerja majemuk ~owaru bermakna selesai, sedangkan kata kerja
majemuk ~kiru bermakna penghentian atau pemutusan bila melekat
pada aktivitas abstrak seperti iimasu dan mimasu.

iii. Aspek perfektif yang ditunjukkan kalimat dengan kata kerja
majemuk ~owaru hanya menunjukkan satu makna yaitu keselesaian,
sedangkan kalimat dengan kata kerja majemuk ~kiru menunjukkan 3
makna yaitu keselesaian hingga tuntas atau pencapaian aktivitas,
pencapaian perubahan dan kondisi ekstrem.

iv. Berdasarkan pada kata kerja yang dilekati, tingkat keselesaian
aktivitas pada kalimat dengan kata kerja majemuk ~owaru tidak
memperhatikan ketuntasan aktivitas, sedangkan pada kalimat dengan

kata kerja majemuk ~kiru memperhatikan ketuntasan aktivitas.
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4.2 Saran

Penelitian ini hanya memfokuskan pada kata kerja majemuk ~owaru dan ~kiru
yang memiliki makna aspek perfektif. Selain itu masih ada kata kerja majemuk
lain yang juga memiliki makna serupa seperti ~tsukusu, ~yamu, dan ~hatasu yang
perlu untuk dibahas lebih mendalam. Untuk itu penulis berharap adanya penelitian
lain yang menggunakan kata kerja majemuk dengan makna aspek perfektif untuk

melengkapi penelitian dengan tema ini.
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() OXETITEEEH [~Kbd) ORERIEELERTHEEHCTH
Do BRI, THWKDD | IX TS ) LW OHIEEINERICTET Lz s
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@) heWEEZ LDE > THATTNH A, (—BF, et al., p.153)
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